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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat atau lemahnya kedudukan hukum 

Pasal 96 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tentang pembagian harta bersama bagi 

suami atau istri  bercerai mati ditinjau dari perspektif Ushul Fiqih, Teori dan Ilmu 

Perundang-undangan. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian hukum normatif yaitu sumber diolah dari bahan hukum primer, 

sekunder dan tenseir dengan teknik analisa deskriptif kualitatif dan critical 

analysis. Hasil penelitian menunjukkan kedudukan hukum pembagian harta 

bersama bagi suami istri yang bercerai mati lemah, karena tidak bersandar pada 

dalil Al-Qur„an maupun Sunnah. Pembagian harta bagi suami atau istri yang 

bercerai mati telah diatur didalam surat An-Nisa ayat 12 yang termasuk ayat 

Qathi, yaitu ayat yang mempunyai makna yang jelas, tidak dapat diinterpretasi 

lain, tidak menerima takwil, tidak dapat dikembangkan  serta tidak dapat dijadikan 

objek Ijma atau Ijtihad. Pembagian harta bersama bagi suami atau istri yang 

bercerai mati juga lemah sebagai dalil hukum berbentu Ijma, Qias dan Urf, karena 

belum memenuhi seluruh syarat/indekator Ijma, Qiyas dan Urf. Ditinjau dari Urf 

fakta historis dan fakta yuridis menunjukkan hukum waris Islam dan hukum waris 

adat tentang harta bersama bagi suami istri bercerai mati telah dipengaruhi oleh 

hukum perdata berat. Fakta historis menunjukan, bahwa   Belanda berupaya 

menyingkirkan hukum Islam dan hukum adat akan mengganti dengan perdata 

barat. Fakta yuridis menunjukkan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

maknanya identik dengan makna pasal 126 dan 128 Kitab Undang- undang 

Hukum Perdata Barat, dan pasal ini diberlakukan bagi golongan Timur Asing 

Tiong Hoa non Muslim. Ditinjau dari perspektif teori dan ilmu perundang-undang 

pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam juga terdapat kelemahan, karena  belum 

memenuhi indekator dan belum terbentuk sesuai dengan Teori dan Ilmu 

Perundang-undangan. Jalan Keluar dari lemahnya kedudukan pasal96 ayat (1) 

Kompilasi Hukum Islam dari perspektif Ushul Fiqih,Teori dan Ilmu Perundang-

undangan, perlu dilakukan Yudicial Review dan Jastifikasi Hukum. 

 

Kata Kunci: Pembagian Harta Bersama Bagi Suami Istri Bercerai Mati 

 

 

 
 

mailto:Zahirman_thalib.@ymail.com


xi 

 

Abstract 

This study aims to determine the strength or weakness of the legal position of 

Article 96 Paragraph (1) of the Compilation of Islamic Law regarding the 

distribution of joint assets for divorced husbands or wives when viewed from the 

perspective of Ushul Fiqh, Theory and Science of Legislation. The method used in 

this study is the normative legal research method, namely the sources are 

processed from primary, secondary and tenseir legal materials with qualitative 

descriptive analysis techniques and critical analysis. The results of the study show 

that the legal position of sharing joint assets for divorced husband and wife is 

weak, because it does not rely on the arguments of the Qur'an and Sunnah. The 

division of assets for husbands or wives who are divorced and dead has been 

regulated in the letter An-Nisa verse 12 which is included in the Qathi verse, 

namely verses that have a clear meaning, cannot be interpreted differently, do not 

accept takwil, cannot be developed and cannot be used as objects of ijma or 

ijtihad. The division of joint assets for husbands or wives who divorce and die is 

also weak a legal argument in the form of Ijma, Qias and Urf, because they have 

not fulfilled all the requirements/indicator of Ijma, Qiyas and Urf. Judging from 

Urf he historical facts and juridical facts, it shows that Islamic inheritance law and 

customary inheritance law regarding joint property for divorced husband and wife 

have been heavily influenced by civil law. Historical facts show that the 

Netherlands is trying to get rid of Islamic law and customary law will replace it 

with western civil law. Juridical facts show that article 96 paragraph (1) of the 

Compilation of Islamic Law has an identical meaning with the meaning of articles 

126 and 128 of the Western Civil Code, and this article applies to Tiong Hoa non-

Muslim Easterners and foreigners. Viewed from the perspective of theory and law 

science, article 96 paragraph (1) of the Compilation of Islamic Law also has 

weaknesses, because it has not met the indicators and has not been formed in 

accordance with the theory and science of legislation. The way out of the weak 

position of article 96 paragraph (1) of the Compilation of Islamic Law from the 

perspective of Ushul Fiqh, theory and science of legislation, needs to be carried 

out a Judicial Review and Legal Justification. 

 

Keywords: Distribution of Joint Assets for Divorced Husband and Wife Dead 
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 ذلاصح                                                

ِٓ ِعّٛػح  ١اٌفمطج  ٦٩ذٙس ف ٘صٖ اٌسضاؼٗ اًٌ ذحسٌس لٛج اٚ ظؼف اٌّٛلد اٌمأْٛ 

الإشطٌؼح الإؼلاٍِح اٌّرؼٍمح ترٛظٌغ الأصٛي اٌّشطوح تٍٓ الأظٚاض اٚاٌعٚظاخ اٌّطٍماخ ِٓ 

طٌمح اٌّؽررسِح فً ٘صا اٌثحس ً٘ ِٕٙط ِٕظٛضاصٛي اٌفمٗ ٚإٌظطٌح ٚػٍُ اٌرصطٌغ. اٌط

اٌثس اٌمًٕٛٔ اٌّؼٍاضي، حٍس ٌرُ ِؼا ٌعح اٌّصازضِٓ اٌّٛاز اٌمأٍٛٔح الأٌٍٚح ٚاٌصأٌٛح 

ٚاٌّرٛذطج ترمٍٕاخ اٌرحًٍٍ اٌٛصفً إٌٛػً ٚاٌرحًٍٍ اٌٛصفً إٌٛػً ٚاٌرحًٍٍ إٌمسي. ٚذثٍٓ 

ٌّصرطلح تٍٓ اٌّطٍمٍٓ ٚاٌعٚظح ٔرا؛ض اٌسضاؼح اْ اٌّٛلف اٌمأًٛٔ ِٓ ذمؽٍُ الأصٛي ا

ظؼٍف،لأٗ لاٌؼرّس ػًٍ حعط اٌمطاْ اٚ اٌؽٕح. ذُ ذٕظٍُ ذمؽٍُ الأصٛي ٌلاظٚاض ٚاٌعٚظاخ 

اٌرً ذرعّٓ اٌاخ لرؼٍح، ًٚ٘ الاٌاخ اٌرً  ١١اٌّرٍماخ ٚاٌّٛذٛفاخ فً ؼٛضاج إٌؽا؛ الاٌح 

ٚلا ٌّىٓ ذطٌٛط٘ا ٚلا ٌٙا ِؼًٕ ٚاظح، ٚلا ٌّىٓ ذفؽط٘ا تصىً ِررٍف، ٚلا ذمثً اٌراًٌٚ، 

ٌّىٓ اْ ذؽررسَ وازٚاخ لا ظّاع اٚ اظرٙاز. وّا اْ لؽّٗ الأِٛاي اٌّصرطوح ٌلاظٚاض اٚ 

اٌعٚاظاخ اٌّرٍماخ ٚاٌّرٛفاخ حعح شطػٍح فً شىً اٌعّاع ٚاٌمٍاغ ٚاٌؼطف. لأٗ لاٌؽرٛفً 

رٍح ظٍّغ شطٚغ اِٚٛشطاخ الاظّاع ٚاٌمٍاغ ٚاٌؼطف. أطلالا ِٓ ػطف اٌحما؛ق اٌراضٌ

ٚاٌحما؛ق اٌمأٍٛٔح، فأٗ ٌظٙط اْ لأْٛ اٌٍّطاز الإؼلاًِ  ٚلأْٛ اٌٍّطاز اٌؼطفً فٍّا 

ٌرؼٍك تاٌٍّىٍح اٌّصرىطوح ٌٍعٚض اٌّطٍماخ ٚاٌّرٛفاخ لس ذاشطٚا تمأْٛ اٌّسْ اٌغطتٍح. ذظٙط 

ط اٌحما؛ق اٌراضٌرٍح اْ إٌٌٙٛسٌٍٓ ٌحاٌْٚٛ اٌؼطفً ؼٍحً ِحٍٗ لأْٛ اٌّسْ اٌغطٌثح. ذظٙ

ِٓ ِعّٛػح اٌصطٌؼح الإؼلاٍِح ٌٙا ٔفػ اٌّؼًٕ  ٦٩ِٓ اٌّازج  ١اٌحما؛ق اٌمأٍٛٔح اْ اٌفمطج 

ِٓ اٌماْٚ اٌّسًٔ اٌغطتً، ٚذٕطثك ٘صٖ اٌّازج ػًٍ الأظأة  ١١١ٚ ١١٩ِغ ِؼًٕ اٌّازذٍٓ 

ِٓ ذعٍّغ اٌصطٌؼح  ١فمطج  ٦٩اٌصطلٍٍٓ غٍط اٌّؽٍٍّٓ. ِٓ ِٕظٛض إٌظطٌح ٚػٍُ اٌرصطٌغ فً 

لاٍِح، ٕ٘ان أٌعا ٔماغ ظؼف، لأٙا ٌُ ذؽرٛف اٌّفصطاخ ٌُٚ ذرصىً ٚفما ٌٕظطٌح ٚػٍُ الإؼ

ِٓ ذعٍّغ اٌصطػح ِٓ ِٕظٛض أصٛي اٌفمٗ  ١اٌفمطج  ٦٩اٌرصطٌغ . اٌّرطض ِٓ اٌّٛلف ٌٍّازج 

..............ٚإٌظطٌح ٚػٍُ اٌرصطٌغ ٌحراض اًٌ ِطاظؼح لعا؛ٌح ٚذثطٌط لأًٛٔ...................  

     

اٌفىطج اٌط؛ٌؽٍح ، لّؽح اٌٍّىٍح اٌّصرطوح ٌٍعضض ٚاٌعٚظح اٌّطٍمح ٚاٌٛفاج....... .......          
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah merupakan sumber utama hukum Islam 

dan sumber utama ilmu Ushul Fiqih dalam pembentukan hukum Islam. Begitu 

juga Pancasila merupakan sumber dari segala hukum dan konstitusi Undang 

Undang Dasar 1945 merupakan hukum dasar negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Dalam pembentukan hukum Islam dan hukum negara keempat sumber 

hukum diatas memegang peranan yang sangat penting. Pembentukan hukum 

Islam dan hukum negara yang berada dibawahnya harus bersesuaian dan tidak 

boleh bertentangan dengan keempat sumber hukum utama tersebut. Prodak 

hukum yang dibentuk tidak bersesuaian atau bertentangan dengan Al-Qu„ran, 

Sunnah Rasulullah, Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 adalah prodak 

hukum yang lemah dan tidak sah secara hukum. Pembentukan hukum Islam 

dibentuk melalui Ilmu atau kaidah Ushul Fiqih. Sedangkan pembentukan hukum 

negara atau hukum positif dilakukan melalui Teori Perundang-undangan dan Ilmu 

Perundang-undangan. Ini bermakna apabila hukum negara yang dibentuk 

bersumber dari hukum Islam harus mengikuti ilmu atau kaidah Ushul fiqih, Teori 

Perundang-undangan dan Ilmu Perundang-undangan. 

Dari sekian banyak peraturan perundang-undangan yang dibuat oleh badan 

yang berwenang, peneliti tertarik untuk mengkaji pasal 96 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam tentang pembagian harta bersama bagi suami atau istri yang 

bercerai mati ditinjau dari perspektif Ushul Fiqih, Teori Perundang-undangan dan 

Ilmu Perundang-undangan. Dipilihnya ketiga ilmu ini untuk mengkaji dan 
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menguji pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam karena dalam arti luas pasal ini 

berkaitan dengan hukum Islam yang dijadikan hukum positif. Untuk itu harus 

dilihat dari sudut pandang dari ilmu atau kaidah pembentukan hukum Islam dan 

kaidah pembentukan hukum negara.  Karena dalam pembentukan pasal 96 ayat 

(1) Kompilasi Hukum Islam melibatkan lembaga negara dan pemerintah, yaitu 

Mahkamah Agung, Presiden dan Menteri Agama. 

Dari segi hukum formal peneliti mengkaji dan menguji proses pembentukan 

pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam dari Ilmu Ushul Fiqih, Teori dan Ilmu 

perundang-undangan. Dari segi hukum material, peneliti membahas pasal ini 

mengenai isi atau makna yang berkaitan dengan sumber hukum, dalil hukum, teori 

hukum asas hukum dan kaidah hukum. Menurut pendapat peneliti, pembentukan 

pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tentang pembagian harta bersama bagi 

suami atau istri yang bercerai mati, baik dari segi hukum formal maupun hukum 

material telah mengabaikan Ilmu dan kaidah Ushul Fiqih, Teori Perundang-

undangn dan Ilmu perundang-undangan yang dapat menjadikan kedudukan 

hukum pasal ini lemah ditinjau dari sudut pandang Ushul Fiqih, Teori Perundang-

undangan dan Ilmu Perundang Undangan. Dengan perkembangan masyarakat, 

ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan lahir produk hukum Islam dan hukum 

positif yang sejalan dengan ilmu Ushal Fiqih, Teori Perundang-undangan dan 

ilmu perundang-undangan, sehingga hukum yang diterapkan dalam masyarakat 

adalah prodak hukum yang mempunyai kedudukan hukum yang kuat baik dalam 

hukum Islam maupun dalam hukum negara yang dapat dipertanggung jawabkan 

kepada Allah Swt dan umat Islam, khususnya umat Islam Indonesia. 
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B. Identifikasi Masalah 

Yang melatar belakangi penelitian ini adalah adanya fenomena atau legal 

problem mengenai Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam yang mengatur 

tentang “Apabila terjadi cerai mati, maka separuh harta bersama menjadi hak 

pasangan hidup yang lebih lama”.
1
 , yang tidak bersesuaian dengan firman Allah  

didalam surat An-Nisa Ayat 12  yang berbunyi: 

                         

                        

                        

                         

                          

                                

           

Artinya: Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

iistri-istri, jika kamu tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istri) ini 

memperoleh anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya, setelah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau hutang yang 

mereka tinggalkan atau setelah dibayar hutangnya. Para istri memperoleh 

seperempat dari harta yang kamu tinggalkan, jika kamu tidak memperoleh anak. 

Jika kamu mempunyai anak, maka para istri mempcroleh seperdelapan dari harta 

                                                 
       

1
 Kompilasi Hukum Islam, pasal 96 ayat (1). 
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yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau setelah 

dibayar hutang-hutangmu”.
2
 (surat An-Nissa ayat 12). 

Muhammad as-Sayyid Thanthawi (1347-143H) menjelaskan Surat An-Nisa 

ayat 12 mencakup tiga pembahasan utama, yaitu bagian waris suami, bagian waris 

istri dan bagian waris saudara seibu. Pembahasan pertama berkaitan dengan 

bagian waris suami yang ada dua kondisi, satu bila istri tidak mempunyai anak, 

termasuk pula tidak mempunyai cucu dari anak lakilakinya kebawah secara 

mutlak, baik laki laki atau perempuan, baik satu atau lebih, baik dari suami yang 

mewaris atau mantan suaminya, maka suami mendapatkan separuh dari harta 

warisan istri. Dalam dua kondisi ini, sisa harta warisan yang ada maka untuk ahli 

waris lainnya. 

Kemudian bagian warisan suami dapat diambil setelah pemenuhan wasiat 

atau hutang mayit bila memang ada. Semuanya sesuai dengan frasa dan bagi 

kalian para suami adalah seperdua dari harta yang ditinggal kan oleh para istri 

kalian, bila mereka tidak mempunyai anak, bila mereka mempunyai anak, maka 

bagian kalian mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya, setelah 

dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) hutangnya. 

Pembahasan berkaitan dengan waris istri yang ada juga dua kondisi. Satu bila 

suami tidak mempunyai anak termasuk pula tidak mempunyai cucu dari anak laki 

lakinya kebawah, dengan perincian seperti pada pembahasan bagian waris suami, 

maka istri mendapat seperempat harta warisan yang ditingalkan suami. Apabila 

bila suami mempunyai anak, termasuk pula mempunyai cucu dari anak laki-

                                                 
       

2
 Shala‟h Abdul Fattah al-Khalidi, Tafsir Ibnu Katsir, Maghfirah Pustaka,  Jakatra, 2017, 

hal.239. 
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lakinya kebawah dengan perincian sebelumnya, maka istri mendapatkan 

seperdelapan harta warisan yang ditinggalkan suami. Dalam kondisi ini sisanya 

untuk ahli waris lainnya. Pembagian ahli waris ini juga dilakukan setelah 

pemenuhan wasiat atau hutang mayit bila memang ada. Semua sesuai dengan 

frasa dan bagi istri mendapat seperempat harta yang kalian tinggalkan jika kalian 

tidak mempunyai anak, bila kalian mempunyai anak, maka mereka mereka 

mendapat seperdelapan dari harta yang kalian tinggalkan, setelah dipenuhi wasiat 

yang kalian buat atau (dan) setelah dibayar hutang kalian.
3
 

Surat An-Nisa Ayat 12 diatas termasuk ayat yang Qath'i, yaitu ayat 

kejelasannya pasti tidak perlu penafsiran lagi sebagaimana ayat Zanni.   

Muhammad Daud Ali menjelaskan yang dimaksud dengan ayat teks yang Qath'i 

adalah kata atau kalimat yang mengadung arti jelas, sehingga tidak mungkin di 

tafsirkan lain dari yang disebut dalam ayat tersebut, contohnya adalah kalimat 

yang tercantum dalam surat An-Nisa ayat 12.
4
 

Dari latar belakang diatas problema yang ditemukan ditinjau dari kaidah ilmu 

Ushul Fiqih adalah: 

1.  Harta warisan bagi suami atau istri yang bercerai mati telah diatur dalam 

surat An-Nisa ayat 12 yang merupakan ayat yang Qath‘i. yang tidak dapat 

ditakwilkan dan dikembangkan. 
5
 

2. Tidak ditemukan Sunnah/Hadis Rasulullah yang menjelaskan surat An-

Nisa ayat 12 ini, bahwa harta warisan harus di bagikan seperdua kepada 

                                                 
      

3
 Muhammad as-Sayyid Tahnthawi dalam Muhamad Asdanhas, Tafsir Al-Wasith, Dar nadah, 

Kairo, 1997, hal. 304. 

      
4
 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006 hal.89. 

      
5
 Abdul Wahhab Khallaf, Ushul Fiqih, Dina Utama, Semarang, 2014, hal.45 
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suami atau istri yang bercerai mati sebelum dibagikan kepada ahli waris 

yang lain. 
6
 

3. Jika pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam sebagai Ijma„ diperkirakan 

proses ijma‘ belum memenuhi seluruh syatar ijma. 
7
    

4. Dari segi Qiyas belum ditemukan dengan jelas yang menjadi Al-Ashl 

(dasar pokok), Al-Furu‘ (cabang), hukum Ashl dan Illahnya, jika pasal 96 

ayat (1) Kompilasi Hukum Islam ini sebagai dalil hukum yang berbentuk 

Qiyas.
8
 

5. Jika pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam diangkat dari Urf atau       

hukum adat gono gini atau konsep syirkah diperkirakan belum memenuhi 

syarat Urf dimana antara lain syarat Urf atau adat yang diangkat menjadi 

hukum Islam tidak bertentangan dengan Al-Qur„an dan Sunnah/Hadis 

Rasulullah, dan hukum adat yang diangkat itu berlaku umum.
9
   

Problema hukum pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam di tinjau dari 

Teori Perundang-undangan adalah: 

1. Materi yang di muat dalam pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

tentang waris berisi yang menyangkut mengenai hak asasi manusia, yaitu 

perpindahan hak kebendaan seseorang kepada orang lain. Materi hak asasi 

manusia (HAM) dalam suatu peraturan perundang-undangan menurut  

                                                 
      

6
 Basse Sugiarti, Konsep Harta Bersama Perspektif Hukum Islam, Hukum Perdata dan Hukum 

Adat, Perspektif,Vol.XIX No.3, Surabaya, 2014, ha. 202. 

      
7
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, Pustaka Firdaus, Jakarta, hal.339. 

       
8
 Abd.Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Amzah, 2014, hal. 165. 

       
9
  Nispul Koiri, Ushul Fiqih, Cita Pusta ka Media, Bandung, 2015, hal.120. 
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teori perundangundangan harus berbentuk Undang-undang, bukan 

peraturan perundang-undangan yang ada dibawahnya.
10

  

2. Pasal 96 ayat (1) berada dalam Kompilasi Hukum Islam, dimana Instruksi 

Presiden No. 1 1991 sebagai dasar hukum pemberlakunya tidak termasuk 

dalam hirarki peraturan perundang-undangan.
11

  

3. Jika pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam sebagai peraturan 

pelaksana belum jelas melaksanakan Undang-undang yang mana. 
12

  

4. Secara teoritis dan yuridis pengadilan menjalankan undang-undang, bukan 

melaksanakan Instruksi Presiden. 
13

  

5. Pembentukan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam belum memenuhi 

asas pembentukan peraturan perundang-undangan, karena dibentuk oleh 

lembaga yang tidak tepat dan materi yang tidak tepat, sesuai dengan 

bentuk peraturan perundang-undangan.  
14

  

6. Bahasa yang digunakan dalam pasal 96 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

mengandung multi makna. 
15

  

Ditinjau dari Ilmu Perundang-undangan, problema yang ditemukan di dalam 

pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam adalah : 

1. Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam dibentuk oleh badan yang tidak 

berwenang karna dilihat dari isi atau materi hukum peraturan perundang 

                                                 
      

10
 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik,Gramedia, Jakarta, 1982, ha.18. 

      
11

 A. Rosyid Al Atok, Konsep Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Setara Press, 

Jakarta,  2015, hal. 40. 

      
12

 Maria Farida Indrati S, Ilmu Perundang-undangan, Kansius Press, Yogyakarta, 2007, hal. 

215. 

      
13

 Undang-undang No.48 Tahun 2009 Tentang Kekuasan Kehakiman. 

      
14

 A. Hamid S. Attamimi dalam Maria Farida Indrati S, Ilmu Perundang-undangan, Kansius, 

Yokyakarta, hal. 254. 

      
15

 Sirajuddin, Legilative Drafting, Setara Press, Malang, 2015, 192. 
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undangan, badan yang berhak membentuk dan menetapkan adalah Dewan 

Perwakilan Rakyat. 
16

 

2. Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tidak bersesuaian antara bentuk 

hukum dan materi hukum. 
17

 

3. Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam belum dibentuk menurut 

tatacara yang diatur oleh peraturan perundang-undangan. 
18

 

4. Dilihat dari bentuk dan materi pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

tidak bersesuaian dengan peraturan perundang yang lebih tinggi.
19

   

C. Rumusan Masalah 

Dari fenomena-fenomena di atas dapatlah disusun rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedudukan hukum Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

tentang pembagian harta bersama bagi suami atau istri karena bercerai 

mati ditinjau dari  perspektif ilmu Ushul Fikih. 

2. Bagaimana kedudukan hukum Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

tentang pembagian harta bersama bagi suami atau istri karena bercerai 

mati ditinjau dari perspektif  Teori Perundang-undangan. 

3. Bagaimana kedudukan hukum Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

Tentang Pembagian harta bersama bagi suami atau  istri karena bercerai 

mati ditinjau dari perspektif Ilmu Perundang-undangan. 

                                                 
      

16
 Jimly Assaddiqie, Prihaal Undang-Undang, Kansius Press, Jakarta, 2006, hal. 24. 

      
17

  Maria Farida Indrati S, Op:Cit, hal. 256. 

      
18

 Abdul Rahman, Sejarah Pembentukan Kompilasi Hukum Islam, Pustaka Mari„, Jakarta, 

2011, ha. 16. 

      
19

  Maria Farida Indrai S, Op.Cit, hal. 44. 
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Dilihat dari fenomena-fenomena diatas pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum 

Islam terdapat beberapa problema hukum atau kelemahan, karena pasal ini belum 

dibentuk  mengikuti  ilmu atau kaidah-kaidah Ushul Fiqih, Teori Perundang-

undangan dan Ilmu perundang-undangan. Jika dalam penelitian kedudukan hukum  

pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam terdapat kelemahan sesuai dengan 

asumsi peneliti diatas, maka  pasal ini perlu dicari jalan keluar, dengan melakukan 

perubahan atau dicabut dan dibentuk pasal hukum yang sesuai dengan ilmu atau 

kaidah Ushul Fiqih, Teori Perundang-undangan dan Ilmu perundang-undangan . 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendapatkan pengetahuan yang jelas tentang kuat atau lemahnya 

kedudukan hukum pembagian harta bersama bagi suami atau istri  

bercerai mati, seperti tertuang didalam pasal 96 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam ditinjau dari perspektif ilmu Ushul Fiqih, Teori  

perundang-undangan dan Ilmu perundangundangan 

b. Menemukan teori-teori yang berkaitan dengan pembagian harta 

bersama bagi suami atau istri bercerai mati, seperti tertuang didalam 

pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

c. Untuk mencari pemecahan masalah atau jalan keluar yang jelas jika 

didalam hasil penelitian menunjukkan kedudukan pasal 96 ayat (1) 

Kompilasi Hukum Islam ini lemah. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini berguna  untuk memberikan kejelasan dan ketegasan 

kepada masyarakat Islam yang meragukan kuat atau lemahnya 

kedudukan hukum pasal 96 (1) Kompilasi Hukum Islam tentang 

pembagian harta bersama bagi suami istri bercerai mati ditijau dari 

perspektif Ilmu Ushul Fiqih, Teori Perundang-undangan dan Ilmu 

Perundang-undangan. 

b. Penelitian ini juga berguna bagi lembaga peradilan untuk dijadilakan 

bahan pertimbangan  dalam memutus perkara warisan bagi suami atau 

istri yang bercerai mati. 

c. Selain itu penelitian ini juga berguna untuk dijadikan bahan pembelaan 

bagi pengacara dan suami atau istri yang tidak menerima  keputusan 

hakim  menggunakan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, 

tentang pembagian harta bersama bagi suami atau istri yang bercerai 

mati.  

d. Disamping itu penelitian ini berguna bagi badan pembentuk peraturan 

perundang-undangan untuk dijadikan naskah akademik dalam 

membentuk hukum waris Islam, sesuai dengan tuntutan Undang-

undang No.12 Tahun 2011. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

Untuk meneliti dan menguji kuat atau lemah kedudukan  hukum pasal 96 ayat 

(1) Kompilasi Hukum Islam, peneliti melakukan kajian pustaka baik yang 

berkaitan dengan ilmu ushul fikih, teori perundang-undangan maupun dari ilmu 

perundang-undangan. 

1. Pengertian Ushul Fikih 

Terdapat perbedaan  pengertian antara ilmu fikih dan ilmu ushul fikih. 

Menurut Abdul Wahhab Khallaf, Ushul Fiqih adalah pengetahuan tentang 

berbagai kaidah dan bahasan, yang menjadi sarana untuk mengambil hukum-

hukum syara„ mengenai perbuatan manusia dari dalil yang terperinci.
20

 

Menurut Asmawi dari segi bahasa, fiqih bermakna mempunyai pengetahuan 

yang mendalam. Sedangkan dalam pengertian hukum, fiqh  mempunyai dua 

pengertian: 

a. Mempunyai pengetahuan tentang hukum-hukum syari„at yang di gali dari 

sumber-sumber hukum. seorang yang faqih akan mengetahui hukum dan 

aturan tentang masalah aborsi, Selain itu juga mengetahui dari mana 

peraturan tersebut di gali. 

b. Semua hukum Islam, Definisi ini sama artinya dengan istilah syari„at. 

Sedangkan Ushul Fikih adalah sekumpulan prinsip-prinsip yang berkaitan 

dengan metodologi pengalian hukum (fiqh). Mengikuti konsep Ushul 

                                                 
      

20
 Abdul Wahhab Khallf,  Ushul Fiqih, Op.Cit, hal. 2. 
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Fikih dapat dianalogiskan seperti mengikuti suatu metodologi ketika 

melaksanakan sebuah eksprimen ilmiah.
21

 

2. Objek Kajian Ushul Fiqih 

Menurut Abdul Wahhab Khalaf  objek pembahasan Ushul Fiqih adalah 

perbuatan mukallaf  ditinjau dari segi hukum syara yang tetap baginya dan juga 

membahas dalil  yang bersifat umum ditijau dari segi ketetapan-ketetapan hukum 

yang bersifat umum pula.
22

 Sedangakan menurut Abd. Rahman Dahlan 

menyebutkan, bahwa objek pembahasan ushul fikih terdiri dari empat bagian: 

a. Sumber dan dalil hukum dalam konteks ini, objek kajian ushul fiqih tidak 

hanya berbicara tentang Al-Qur'an dan Sunnah dari segi kedudukannya 

sebagai sumber hukum, tetapi juga mencangkup bentuk-bentuk lafalnya, 

tingkat kepastian dan ketidak pastian tujuan maknanya. (Qath'i ad-dalalah 

dan Zauni ad-daliallah) dan lain-lain.
23

 .Disamping itu berkaitan dengan 

dalil-dalil hukum, ushui fikih membahas dalil-dalil yang dipakai ulama 

seperti Ijma’ dan Qiyas, dan dalil-dalil yang tidak terdapat kesepakatan 

diantara mereka, seperti istihsan, maslahah mursalah, istishab. Bahkan 

dalam membahas sumber-sumber dan dalil-dalil syar'i ini, berkaitan pula 

dengan persoalan pertentangan antara dalil (ta'anrudh al-adillah) dan 

kaidah-kaidah serta cara menerapkan kaidah-kaidah tersebut pada sumber 

dan dalil hukum.
24

 

                                                 
      

21
Asmawi, Perbandinganshul Fiqh, Amzah, Jakarta, 2013. hal. 1. 

      
22

 Abdul Wahab Khallaf, Op.Cit, hal.3. 

      
23

 Abd.Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Op.Cit, hal. 17. 

      
24

 Ibid. 
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b. Mujtahid dan ijtihad. Untuk menerapkan kaidah-kaidah pada dalil hukum 

secara benar, harus dilakukan oleh orang-orang yang ahli. orang yang ahli 

itu disebut Mujtahid. Karena itu membahas dan persyaratan Mujtahid dan 

tingkatan Ijtihat yang dilaksanakannya. Lebih dari itu dibahas pula tentang 

orang-orang yang tidak berwenang melakukan Ijtihad dan perannya dapat 

dimainkannya dalam lingkungan hukum, Sehingga ada pula pembahasan 

tentang orang awam dan taqlid. 

c. Hukum-hukum syari‟ah. Hasil akhir dari pembahasan ushul fiqih adalah 

hukum-hukum syari‟at yang di hasilkannya. Akan tetapi berkaitan dengan 

hukum ini ada pula pembahasan tentang hakim (yang berhak menetapkan 

hukum) (macam-macam hukum taklifi), dan mahkum a'laih (mukaillaf dan 

persyaratannya).
25

 

3. Sejarah Ushul Fikih 

Secara teoritis ilmu ushul fikih lebih dahulu lahir dari ilmu fikih. Karena 

ushul fikih merupakan alat untuk melahirkan fiqh. Akan tetapi faktor sejarah 

menunjukkan, ushul fiqh bersamaan lahir dengan fiqh. Sedangkan dari segi 

penyusuannya, ilmu fiqh lebih dahulu lahir dari pada ilmu ushul fiqh.
26

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu ushul fiqih merupakan 

alat untuk melahirkan hukum Islam, sebagai alat dalam pembentukan hukum 

Islam, ilmu ushul fiqih memegang peranan penting  dalam pembentukan hukum 

Islam dalam rangka mengikuti perkembangan zaman. 

 

                                                 
      

25
 Nispul Khoiri  Ushul Fiqh, Op.Cit, , hal.7. 

      
26

 Asmawi Op.Cit, hal. 6. 
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Masa perkembangan ilmu ushul fiqih terdiri dari beberapa priode. 

a. Ilmu ushul fiqih pada masa sahabat 

Fiqih mulai di rumuskan pada priode sahabat, yaitu setelah wafatnya 

rasulullah. Sebab pada masa hidupnya Rasulullah semua persoalan hukum yang 

timbul diserahkan kepada Rasulullah. 

Meskipun satu atau dua kasus hukum yang timbul terkadang disiasati para 

sahabat Rasulullah dengan ijtihad, tetapi hasil akhir dari ijtihad tersebut, dari segi 

tepat atau tidak ijtihad mereka itu, di kembalikan kepada Rasulullah Saw. Hal ini 

karena Rasulullah Saw adalah satu-satunya pemegang otoritas kebenaran agama 

melalui wahyu yang diteruskan kepada Rasulullah.
27

. Pada masa  sahabat mereka 

dihadapkan pada berbagai kejadian dan muncul hal-hal yang baru yang tida 

pernah dihadapi oleh kaum muslimin sebelumnya dan tidak pernah muncul 

dimasa Rasulullah saw.
28

 

Pada priode ini dalam melakukan ijithad untuk melahirkan hukum pada 

hakikat para sahabat menggunakan ushul fiqh sebagai alat untuk berijtihad. Hanya 

saja ushul fiqh yang mereka gunakan baru dalam bentuk yang paling awal dan 

belum banyak terungkap dalam rumusan-rumusan sebagaimana yang kita kenal 

sekarang. 

b. Ilmu Ushul Fiqih di masa Tabi'in 

Pada masa Tabi'in tercatat beberapa ahli ushui fiqh, mereka itu sebelumnya 

telah lebih dahulu menimba pengalaman dan pengetahuan dibidang ijithad dan 

hukum dari para sahabat pendahulu mereka. Para ahli hukum generasi Tabi'in ini, 

                                                 
      

27
 Ibit . 

      
28

 Abdul Wahhab Khalaf, Op.Cit, hal.8. 
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antara lain Said Bin al-Musayyab (1594) sebagai mufti di Madinah. Sementara di 

Irak tampil pula Al-Qamah bin al-Qais (w.62 H) dan Ibrahim an-Nakhari (w 96 

H) di samping para ahli hukum lainnya.
29

 

Dalam melakukan ijithad generasi sahabat, para ahli hukum generasi tabi'in 

juga menempuh langkah-langkah yang sama dengan para pendahulu mereka. 

Akan tetapi dalam pada itu, selain merujuk kepada Al-Qur'an dan Sunnah, mereka 

telah memiliki tambahan rujukan yang baru, yaitu Ijma ash-shahabi,  ijma ash- al-

Madinah, fatwa ash-shahabi, qiyas dan maslahah yang telah diolah generasi 

sahabat.
30

 

Pada masa Tabi'in, ulama-ulamanya juga mengalami keadaan yang sama 

dengan generasi sahabat, maksudnya mereka bergaul dan berinteraksi secara 

keilmuan dengan para sahabat sehingga substansi pengetahuannya tentang 

legislasi hukum Islam mempunyai kesamaan. Ini pun pada gilirannya tidak 

mendorong mereka menyusun formula konseptual bagi keperluan pengembangan 

hukum Islam. Akan tetapi mereka tetap memperhatikan kerangka analisis dan 

metedologi dalam melakukan ijtihad. Mereka pada akhrinya terpolarisasi menjadi 

dua aliran yait u ashl al-hadis dan ashl-al-ra'yi
31

 

c. Ilmu Ushul Fiqih dimasa Imam Mazhab 

Setelah berlalunya priode Tabi'in, maka perkembangan ushul fiqh disusul 

oleh priode Imam Mazhab. Mengingat adanya perbedaan sejarah yang signifikan, 

sejarah perkembangan ushul fiqh periode Imam Mazhab ini dapat dirinci menjadi 

tiga bagian, yaitu masa sebelum dan ketika tampilnya Imam Syafi'I dan ketika 

                                                 
      

29
  Abd.Rahman Dahlan, Op.Cit,hal. 23 

      
30
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 Khalifah Bakar Hasan dalam Abdul Rahman Dahlan, Ibid, hal.23 
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sesudah Imam asy-Syafi'i.
32

. Pada  masa ini  dimualai kodifikasi hukum imam-

imam mazhab. Kodifokasi prtama adalah kitab  Muwathatha karya Imam Malk 

bin Anas. Kemudian  Abu Hanifahantara lain dengan kitabnya  Al-Kafi. Adapun 

kitab Imam Muhammad bin Idris Asy-syafii kitab Al- Umm yang dibuat di Mesir, 

menjadi landasan fiqih mazhab Syaf„ii.
33

 

4. Sumber Hukum Islam 

a. Sumber utama hukum Islam yang disepakati Jamhur Ulama 

(1). Al-Qur'an  

(2). Hadis 

b. Sumber hukum Islam dan dalil hukum yang sebagian besar di sepakati 

oleh para Ulama. 

(1). Al-Qur'an 

(2). Hadis 

(3). Qiyas 

(4) .Ijma'.
34

    

c. Sumber-Sumber Hukum Para Imam Mazhab 

1)  Imam Abu Hanifah 

Dalam menetapkan sebuah hukum islam, Imam Hanafi menggunakan metode 

ra'yu dan lebih berhati-hati menerima hadits, karena pada masanya saat itu banyak 

sekali bertebaran hadits-hadits palsu. Thaha Jabir membagi cara ijtihad Abu 

Hnaifah, yaitu cara ijtihad yang pokok dan cara ijtihad yang tambahan. Adapun 

                                                 
      

32
  Op.Cit, hal.24. 

      
33

 Abdul Wahhab Khallaf, Op.Cit, ha.l. 10. 

      
34

 Huzaimah Tahido, Pengantar Perbandingan Mazhab, Gunung Persada Press, Ciputat, 2011. 

hal.109. 
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sumber hukum ijtihad yang pokok Abu Hanifah yaitu apabila tidak terdapat dalam 

Al-Qur‟an, ia merujuk pada sunnah rasul dan atsar yang shahih yang diriwayatkan 

oleh orang orang yang tsiqah. Dan bila tidak mendapatkan pada keduanya, maka 

ia akan merujuk pada qaul sahabat, dan apabila sahabat ikhtilaf, maka ia akan 

mengambil pendapat dari sahabat manapun yang ia kehendaki. Adapun sumber 

hukum ijtihad Abu Hanifah yang bersifat tambahan yaitu ia mendahulukan qiyas 

jali atas khabar ahad yang dipertentangkan. Dan ia akan menggunakan istihsan 

sebagai salah satu sumber hukum tambahan.
35

 

2)  Imam Malik Bin Anas 

Beliau terkenal dengan ahl al hadits dalam mengistinbathkan hukum Islam. 

Kitab pegangannya yang popular adalah Al-Muwatha. Adapun sumber hukum 

Imam Malik dalam berijtihad selain menggunakan Al-Qur„an, Sunnah, Ijma#, dan 

Qiyas, beliau juga menggunakan dalil amal ahlul Madinah, qaul shahabi, khabar 

ahad, istihsan dan maslahah mursalah sebagai landasannya. 

(a)  Al-Qur„an 

Dalam berpegangan pada Al-Qur'an, beliau melakukan pengambilan hukum 

berdasarkan atas zhahir nash Al-Qur'an atau keumumannnya, meliputi mafhum al 

mukhalafah dan mafhum al aula dengan memperhatikan illatnya. 

(b)  Sunnah 

Dalam berpegang kepada sunnah sebagai dasar hukum, Imam Malik 

mengikuti cara yang sama ketika berpegang kepada Al-Qur'an. Apabila dalil syar'i 

menghendaki adanya pentakwilan, maka yang dijadikan pegangan adalah arti 
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takwil tersebut. Apabila terdapat pertentangan antara makna zhahir Al-Qur'an 

dengan makna yang terkandung dalam sunnah, maka yang dipegang adalah makna 

zhahir al-Qur'an. Tetapi apabila makna yang terkandung dalam sunnah tersebut 

dikuatkan oleh ijma’ ahl Madinah maka ia lebih mengutamakan makna yang 

terkandung dalam sunnah dari pada zhahir Al-Qur'an. 

(c)  Ijma' ahl madinah 

Ijma' ahl madinah ada beberapa macam, yaitu : 

1)  Ijma’ ahl madinah yang asalnya dari al naql, hasil dari mencontoh 

Rasulullah, bukan hasil ijtihad ahl almadinah. Seperti penentuan tempat 

mimbar nabil Muhammad Saw. Ijma‟ semacam ini dijadikan hujjah oleh 

Imam Malik. 

2)  Amalan al-Madinah sebelum terbunuhnya Utsman bin Affan. Ijma„ ini   

dijadikan hujjah oleh imam Malik, karena hal ini didasarkan bahwa belum 

pernah diketahui pada masa itu yang bertentangan dengan sunnah. 

Rasullullah Saw. 

3)  Amalan ah- Madinah yang dijadikan pendukung atau pentarjih atas dua 

dalil yang saling bertentangan. Artinya apabila ada dua dalil yang 

bertentangan maka untuk mentarjih salah satu dari kedua dalil, al Madinah 

itulah yang dijadikan sebagai hujjah amalan ahl Madinah sesudah masa 

keutamaaan yang menyaksikan amalan Nabi Saw. Amalan ahl Madinah 

seperti ini bukan hujjah menurut mazhab Maliki 
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4) Qaul Shahabi 

Yang dimaksud sahabat disini ialah yang sebagian  besar  pengetahuan 

mereka terhadap suatu masalah itu didasarkan pada naql. Ini berarti bahwa yang 

dimaksud dengan qaul shahabi berwujud hadits-hadits yang wajib diamalkan. 

Menurut Imam Malik, para sahabat besar tersebut tidak akan memberi fatwa 

kecuali atas dasar yang dipahami dari Rasulullah. 

(d)  Khabar Ahad 

Dalam menggunakan khabar ahad, Imam Malik tidak konsisten. Sebab 

terkadang ia dari Rasulullah Saw. Maka, Khabar Ahad itu tidak digunakan 

sebagai dasar hukum, tetapi lebih mendahulukan qiyas daripada khabar ahad. 

Misalnya, bila khabar ahad tersebut tidak dikenal oleh kalangan masyarakat 

Madinah, ini berarti khabar ahad itu tidak benar beliau akan menggunakan qiyas   

(e)  Al- Istishan 

Menurut mazhab Maliki Al- Istishan adalah menurut hukum dengan 

mengambil maslahah yang merupakan bagian dalam dalil yang bersifat kully 

(menyeluruh). Dalam istilah lain, Istishan adalah beralih dari satu qiyas ke qiyas 

lain yang dianggap lebih kuat dilihat dari tujuan syari'at diturunkannya. Tegasnya, 

istihsan selalu melihat dampak suatu ketentuan hukum, yakni jangan sampai suatu 

ketentuan hukum membawa dampak merugikan. Dampak suatu hukum harus 

mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudharat. 

Menurut mazhab Maliki, istishan bukan berarti meninggalkan dalil dan bukan 

berarti menetapkan hukum atas dasar ra'yu semata, melainkan berpindah dari 

suatu dalil ke dalil lain yang lebih kuat. Dalam kaidah fiqiyah disebut raf'ul al 
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Haraj wa al-Masyaqah (menghindarkan kesempitan yang telah diakui syari'at 

kebenarannya). 

(f) Maslahah al-Mursalah 

Maslahah al-Mursalah adalah maslahah yang tidak ada ketentuannya, baik 

secara tersurat atau sama sekali tidak disinggung oleh nash. Dengan demikian, 

maka berarti Maslahah al- Mursalah kembali pada memelihara tujuan syari'at 

yang diturunkan. Adapun tujuan syari'at diturunkan dapat diketahui melalui Al-

Qur'an dan sunnah.
36

 

3)  Imam Syafi'i 

Pada awalnya Imam Syafi'i mengikuti ra'yu dalam berijtihad, tetapi kemudian 

ia berpindah pada metode ahl al-hadits dalam perkataannya "Apabila hadis itu 

shahih  itulah pendapatku". Adapun sumber hukum yang digunakannnya untuk 

berijtihad adalah al-qur'an, sunnah, ijma' dan qiyas. Ia menolak istishan 

sebagaimana dengan panjang lebar ia menguraikan pendapatnya bahwa seseorang 

diperbolehkan menggunakan istishan dalam agama maka setiap orang akan dapat 

membuat syari'at sendiri. Imam Syafi'i menolak istishan yang tidak memiliki 

sandaran sama sekali. 

Dalam istinbath hukum, Imam Syafi'i menempuh cara bahwa apabila di 

dalam Al-Qur'an tidak ditemukan dalil yang dicari, ia menggunakan hadis 

mutawatir, jika tidak ditemukan  ia menggunakan khabar ahad. Jika tidak 

ditemukan dalam semua itu, ia mencarinya berdasarkan zahir Al-Qur'an dan 

sunnah yang shahih secara berturut. Dan jika tidak ditemukan pula, maka ia 
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mencari pada ijma' para ulama sahabat. Adapun syarat penggunaan khabar ahad 

menurutnya ialah perawi tersebut haruslah terpercaya, berakal, dhabit, benarbenar 

mendengar sendiri hadis tersebut dan tidak menyalahi para ahli ilmu yang  

meriwayatkan hadis tersebut. Ijma' yang dipakai Imam Syafi'i sebagai dalil 

hukum ialah ijma' sharih. 

Imam Syafi'i menjadikan qiyas sebagai hujjah dan dalil keempat setelah Al-

Qur'an, Sunnah dan Ijma' dalam menetapkan hukum. Beliau menetapkan metode 

dalam melakukan qiyas. Sebagai dalil penggunaan qiyas, beliau merujuk pada 

firman Allah surat An-Nisa ayat: 59  yang artinya "Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan 

kepada Rasul (sunnah)", maksudnya, qiyaskanlah kepada salah satu dari Alqur'an 

atau Sunnah. Menurut imam Syafi'i, ashl tidak boleh diqiyaskan kepada ashl. 

Keduanya hanya dipertanyakan kepada cabang. Maka qiyas akan menjadi hujjah 

jika pengqiasannya benar.
37

 

4)  Imam Ahmad bin Hanbali 

Imam Ahmad bin Hanbal menggunakan metode ahl hadits dalam 

beristinbath. Adapun sumber hukum yang dijadikannya sebagai landasan yaitu 

Al-Qur'an, sunnah, qaul sahabi yang tidak bertentangan, hadis mursal, hadis dhaif, 

qiyas dan sadz al dzar'i. 

Imam Hanbal lebih mengutamakan hadis mursal atau hadis dhaif daripada 

qiyas. Sebab, ia tidak akan menggunakan qiyas kecuali dalam keadaan sangat 
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terpaksa. Demikian juga halnya dengan qaul sahabat, beliau tidak menyukai fatwa 

bila tanpa didasarkan pada atsar. 

Apabila dalam nash Al-Qur'an dan Sunnah tidak didapati dalil yang dicari 

maka beliau menggunakan fatwa para sahabat Nabi yang tidak ada perselisihan 

diantara mereka. Namun jika tidak ditemui dalam fatwa tersebut, maka beliau 

mengunakan hadis mursal dan dhaif. Bila masih tidak ditemukan juga, maka 

barulah beliau mengqiyaskannya.
38

 

Menurut Faturrahman Djamil sumber berarti "wadah" sebagai modal 

digalinya norma-norma hukum tertentu. Kata sumber hanya berasal Al-Quran dan 

Sunnah, karena digali norma-norma hukum. Sedangkan dalil sesuatu yang dapat 

dijadikan petunjuk sebagai alasan menetapkan hukum, metode-metode Ijma„ 

Qiyas Istihsan, Istislah, Istishab, Istidal dan Maslahah Mursalah dikategorikan 

kepada dalil hukum Islam.
39

 

Al Quran dan Sunnah sumber hukum dan dalil hukum. sebagai sumber 

hukum hanya Al- Qur„an dan Sunnah.
40

. Menurut Abd. Rahman Dahlan "Pada 

hakikatnya kata sumber mengandung arti sesuatu yang menjadikan dasar lahirnya 

sesuatu. Sedangkan kata dalil mengandung arti sesuatu yang memberi petunjuk 

dan mengantarkan orang untuk menemukan sesuatu.
41

 

Dalam kontek dalil, terdapat upaya Ijtihad untuk menemukan hukum Islam 

dari sumber. karena itu yang dapat disebut sebagai sumber hukum hanya dua, 
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yaitu Al-Quran dan Hadits. Keduanya merupakan teks-teks Nash yang menjadi 

rujukan dalam menentukan hukum Islam itu sendiri. 

Sementara Ijma dan Qiyas sebenarnya bukan sumber hukum tetapi hanya 

dalil hukum. Sebab keduanya bukan merupakan dasar lahirnya hukum Islam, 

tetapi merupakan petunjuk untuk menemukan hukum Islam.
42

 Dari pendapat-

pendapat diatas dapat di pahami bahwa sumber hukum Islam itu hanya Al-Quran 

dan Hadis. Sedangkan Ijma, Qiyas, Urf, Istihsah, Maslahah Mursalah serta dalil-

dalil hukum yang lain yang ada 45 itu merupakan dalil-dalil hukum. Dari 45 Dalil 

hukum, menurut Jamhur Ulama yang menjadi sumber dan dalil hukum adalah Al- 

Quran, Hadits, Ijma dan Qiyas. Sedangkan dalil-dalil hukum yang lain sebagian 

besar ulama tidak sepakat, atau sebagian kecil saja ulama yang sepakat. 

5. Sumber Hukum Islam dan Dalil Hukum Islam 

a. Al-Qur'an 

(1)  Pengertian Al-Qur'an 

Al-Quran adalah firman Alllah yang diturunkan kepada Muhammad SAW 

berbahasa Arab, diriwayatkan pada kita secara mutawatir, termaktub didalam 

mushhaf, membacanya merupakan ibadah, dimulai dari al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat An-Nas.
43

 

Menurut Ali Hasbullah, Al-Kitab atau Al-Qur'an ialah firman Allah SWT 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw, berbahasa arab yang dan nyata 

sebagai penjelasan untuk kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.
44
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Menurut Abdul Wahhab Kallaf Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang 

diturunkanNya melalui perantara Malaikat Jibril kedalam hati Rasululah 

Muhammad bin Abdullah dengan lafal bahasa Arab dan makna-maknanya yang 

benar, sebagai hujjah kerasulannya menjadi undang-undang bagi manusia yang 

mengikuti petunjukNya, dan menjadi sarana pendekatan diri dan bernilai ibadah 

dengan membacanya.
45

 

Menurut Muhammad Abu Zahrah Al-Qur‟an adalah kitab yang diturunkan 

pada Nabi Muhammad Saw, ayat yang pertama kali  turun adalah iqra.
46

 

Menurut Hasim Kamali, Al-Qur‟an adalah sumber hukum Islam yang 

pertama  dan utama. Ia memuat kaidah hukum fundamental (asasi) yang perlu 

dikaji dengan teliti dan dikembangkan lebih lanjut .
47

 

Secara Etimologi Al-Qur‟an berasal dari kata Qara’, yaqra-u, Qira atau 

Qur’ana berarti mengumpulkan (al-jami') menghimpun (al-alommu) huruf-huruf 

serta kata-kata dari bagian ke bagian lain secara teratur. Dalam pengertian 

terminology Al-Ghazali mengartikan Al-Qur‟an sesuatu yang terdapat dalam 

mushaf sesuai dengan al-ahraf (tujuh huruf macam bacaan) yang diturunkan 

secara mutawatir.
48
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b. Sunnah Rasulullah 

(1)  Pengertian Sunnah 

Menurut ulama Ushul fikih "Sunnah berarti segala sesuatu selain Al-Qur‟an 

yang muncul dari diri Nabi Sallallahu „alaihiwassalam baik berupa perkataan, 

perbuatan maupun taqrir.
49

 

Sedangkan menurut ulama fiqih Sunnah merupakan salah satu kualitas hukum 

dari 5 (lima) kualitas hukum, yaitu fardhu, wajib, sunnah, haram, makruh dan 

mubah. 

Kemudian Sunnah menurut ulama hadis " Sunnah berarti segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, 

penggambaran citra fisik dan sikap maupun hal ihwal yang terjadi sebelum 

penobatan kerasulan Rasulullah. Firman Allah dalam surat Al Hasyr ayat 7 : 

                        

Apa yang diberikan Rasul kepada mu, maka terimalah dari apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.
50

 

Dalam pembentukan hukum Islam berdasarkan Sunnah antara lain dapat 

dilihat dari kualitas suatu sunnah atau Hadis dari tingkat kepercayaan pada para 

perawinya. Untuk itu kualitas dapat di bedakan pada empat tingkatan yaitu Shahil, 

Hasan, Dha'if, Maudhu'.
51
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Pengertian Sunnah dalam ilmu ushul fikih adalah salah satu sumber hukum di 

samping Al-Qur'an.
52

 Sunnah dalam pengertian fiqih adalah salah satu hukum 

syar'i. Sedangkan menurut ulama Hadis,  sunnah di artikan adalah segalah sesuatu 

yang di riwayatkan dari Rasullullah Saw, yaitu meliputi perbuatan, perkataan dan 

segala hal yang secara implisit disetujui Rasullullah Saw termasuk pula semua 

riwayat yang menggambarkan sifat fisik dan akhlak beliau.
53

 

c. Ijma  

(1)  Pengertian Ijma 

Menurut Abd. Rahman Dahlan, Ijma adalah kata benda dari ajma' yang 

mempunyai dua pengertian yaitu (1) untuk menentukan (2) bersepakat terhadap 

suatu urusan. Ada berbagai kesepakatan yang dibahas dalam kitab-kitab Ushul 

Fiqh.
54

 

Muhamamd bin Hamzah al- Gifari (wafat 834 H) mengemukakan, ijma 

kesepakatan semua mujtahid dari kalangan umat Muhammad terhadap hukum 

syara'.
55

 Sedangkan menurut Ushuliyyin Ijma kesepakatan para mujtahid dari 

umat Muhamamd Saw. pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah terhadap 

hukum syara'.
56

 

Defenisi yang lain dikemukakakn oleh Al-Syukarni, yakni : kesepakatan 

semua mujtahid dari umat Nabi Muhammad Saw sesudah wafatnya beliau pada 

suatu masa terhadap suatu perkara : 
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(a)  Kesepakatan orang awam tidak bisa disebut ijam, karena sepakat atau 

tidaknya mereka bukanlah faktor determinan. 

(b) Kesepakatan sebagai mujtahid juga tidak bisa disebut sebagai ijma karena 

hal demikian tidak mencerminkan kesepakatan bulat. 

(c)  Kesepakatan umat-umat terdahulu juga tidak bisa disebut ijma, karena 

mereka bukanlah umat Muhammad. 

(d) Kesepakatan semua mujtahid (para sahabat) pada masa Nabi Muhammad 

Saw juga tidak bisa disebut ijma, karena pada masa Nabi Muhammad Saw 

sepakat atau tidaknya para sahabat tidak mempunyai implikasi apapun. 

(e)  Ungkapan para sahabat masa menjadi unsur penting dalam pengertian 

Ijma„ dalam rangka menegaskan pandangan yang menyatakan Ijma‘ itu 

kesepakatan semua mujtahid umat pada seluruh masa hingga hari kiamat.
57

 

Ijma' menurut istilah para ahli ushul fiqih adalah kesepakatan para mujtahid 

pada suatu masa dikalangan umat Islam atas hukum syara' mengenai suatu 

kejadian setelah wafatnya Rasulullah saw. 

Apabila terjadi sesuatu peristiwa yang pada saat kejadiannya dihadapkan 

kepada para mujtahid dari umat Islam, sedangkan mereka sepakat untuk 

menghukumnya, maka kesepakatan mereka disebut Ijma'. Kesepakatan atas suatu 

hukum mengenai dianggap sebagai dalil, bahwa hukum tersebut merupakan 

hukum syara' mengenai kejadian itu. 

Dalam definisi tersebut hanya disebutkan sesudah Rasul Allah Saw wafat, 

karena pada waktu Rasulullah masih hidup, beliaulah yang menjadi rujukan 
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satusatunya pembentukan hukum Islam, sehingga tidak dimungkinkan adanya  

perbedaan dan kesepakatan terhadap hukum syar'i. Hal tersebut dikarenakan suatu 

Ijma', hanya akan terwujud dari beberapa orang. 
58

 

                      (2) Syarat Ijma‘ 

Hukum Islam yang dibentuk melalui ijma harus memenuhi syarat ijma‘ yaitu : 

(a)  Pada saat terjadi peristiwa itu, majtahid jumlahnya lebi dari satu 

orang. 

(b)  Sepakat atas hukum syar'i tentang suatu peristiwa. 

(c)  Ada kesepakatan itu dimulai. 

(d)  Menetapkan kesepakatan dari semua mujtahid terhadap suatau 

hukum. 

(e)  Yang bersepakat adalah para majtahid 

(f) Yang bersepakat adalah seluruh maj tahid 

(g)  Ijma’ dilakukan setelah wafat nya rasullullah saw 

(h)  Kesepakatan mereka harus berhubungan dengan hukum syar'i.
59

 

d. Ijtihad 

(1)  Pengertian Ijtihad 

Ijtihad berasal dari bahasa Arab dari akar kata jahada secara bahasa jahada 

berarti berjuang atau bersungguh-sungguh dalam aktivitas apapun yang berat dan 

penuh kesulitan. Dalam pengertian Ushul Fiqh, Ijtihad bermakna mengarahkan 
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segenap kemampuan untuk mempelajari suatu masalah secara menycluruh dan 

mencari penyelesaian terhadap masalah dari dalil-dalil syar'i.
60

 

    (2).Syarat-Syarat Mujtahid 

1) Seorang Mujahid haruslah seorang muslim baik laki-laki maupun 

perempuan yang berakal sehat serta memiliki kemampuan intelektual 

yang tinggi. 

2) Seorang mujtahid paling tidak harus mengetahui hal yang pokok 

dalam bahasa arab dan mampu memahami dalil syari dengan tepat. 

3) Seorang mujtahid mempunyai pengetahuan yang luas tentang Al-

Quran. 

4) Seorang mujtahid mempunyai pengetahuan yang memadai tentang 

sunnah. 

5) Seorang mujtahid mempunyai pengetahuan yang memadai tentang 

ushul fiqh. 

6) Seorang mujtahid harus mengetahui pendapat mujtahid   lainnya. 

7) Seorang mujtahid harus mempunyai pengetahuan yang menyeluruh  

tentang perkara yang hendak dihukum.
61

 

e. Qiyas 

1)  Pengertian Qiyas 

Menurut Al-Amidi secara etmologi Qiyas diartikan ukuran, mengetahui 

ukuran sesuatu, membandingkan atau menyamakan sesuatu dengan yang lain. 

Secara terminology "sesuatu bentuk kesamaan antara far dan ashl yang digali dari 
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hukum ashl.
62

 Menurut Abu Hamid Muhammad, Qiyas menghubungkan sesuatu 

kepada sesuatu yang lain perihal ada atau tidaknya hukum berdasarkan unsur 

adanya membesarkan keduanya baik berupa penetapan maupun peniadaan hukum 

sifat dari keduanya.
63

 

Sedangkan menurut Muhammad Abu Zahrah, Qiyas  ialah menerangkan 

hukum sesuatu yang tidak ada nashnya dalam Al-Qur‟an dan dengan cara 

membandingkan dengan sesuatu yang ditetapkan hukumnya berdasarkan nash..
64

 

(2)  Syarat-Syarat Qiyas 

Dalam pembentukan hukum melalui qiyas perlu di perhatikan syarat syarat 

qiyas yaitu al-ashl, al-farui, hukum aahl dan illah. Pengertian qiyas menurut 

Asmawi ada beberapa macam. 

a) Persamaan faru‘ dengan ashl dalam hal illah 

b) Menggabungkan sesuatu kepada sesuatu yang lain priha! ada atau 

tidak adanya hukum berdasarkan unsul yang mempersatukan 

keduanya, baik berupa penetapan maupun peniadakan hukum / 

sifat dari keduanya. 

c) Persamaan Furu‘ dan ashl dalam al- illah yang disimpulkan dari 

hukum yang terdapat dari asl-un 

d) Penetapan hukum yang selalu dari sesuatu kepada sesuatu yang 

lain karena adanya persamaan al- illah diantara keduanya 

menurut pandangan sipenetap hukum mujtahid.
65
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f. Urf-al a'daht 

Abu Sinnah dan Muhammad Mustafa syalabi membedakan pengertian urf dan 

adat, mereka berpendapat bahwa adat mengandung arti penggalangan atau praktik 

sudah menjadi kebiasaan yang dapat dipergunakan baik untuk kebiasaan individu 

maupun kelompok. Disisi lain urf didefenisikan sebagai praktik yang berulang-

ulang yang dapat diterima oleh seorang yang mempunyai akal sehat. Oleh karena 

itu menurut arti ini urf lebih merujuk kepada kebiasaan dari sekian banyak orang 

dalam suatu masyarakat, sementara adat-adat lebih berhubungan dengan 

kebiasaan kelompok kecil orang tertentu saja. 

Sedangkan menurut Ahmad bin Ali al-Mubaraki, urf (kebiasaan masyarakat) 

adalah suatu yang berulang-ulang.
66

 

Dilaksanakan oleh masyarakat daerah tertentu, dan terus menerus dijalani 

oleh mereka, baik hal demikian terjadi sepanjang masa, atau pada masa tertentu 

saja. Adat adalah perkara yang berulang-ulang dan terus menerus terjadi yang 

bukan merupakan hubungan yang rasional. Ungkapan "Perkara yang berulang-

ulang dan terus menerus terjadi". Menunjukkan kepada segenap kedua 

cakupannya yakni baik yang bersifat kolektif maupun individual   baik yang 

bersifat perkataan maupun perbuatan, baik yang bersifat positif konstruktif 

maupun yang bersifat negative destruktif.
67

 

Menurut ilmu ushul Fikih hukum islam dapat juga di bentuk melalui 'urf atau 

adat istiadat dengan memperhatikan syarat-syarat nya : 
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1) ‘Urf tersebut syar'i dalam arti yang tidak bertentangan dengan Al-Qur'an 

dan Hadis. 

2) 'Urf harus bersifat umum dalam arti minimal menjadi kebiasaan penduduk 

suatu negara. 

3) 'Urf harus ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan dilandaskan 

pada 'Urf tersebut 

4) Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkai yang berlainan dengan 'Urf 

tersebut 

'Urf (kebiasaan masyarakat) adalah sesuatu yang berulang-ulang dilakukan 

oleh masyarakat daerah tertentu, dan terus menerus di jalani oleh mereka, baik hal 

demikian terjadi sepanjang masa atau pada masa tertentu saja.
68

 

g. Syirkah 

Syirkah berasal dari bahasa arab dari akar kata "syarikah” adalah syarikah 

(fi’il madhi), syarikatan/syarikan yang artinya adalah bersama-sama atau 

berpartisipasi atau kerjasama. Kata syarikah juga dapat diartikan menjadi sekutu 

atau serikat. Secara syar'I syarikat berarti syorkah berarti adanya hak dua orang 

atau lebih terhadap sesuatu”
69

 

Para ulama mazhab membagi konsep syirkah ini pada beberapa macam, 

ulama Hanafi dan pengikutnya membagi syirkah pada dua macam,yaitu ; 

(1) Syirkah Milk (perkongsian prihal kepemilikan harta) Syirkah ini dapat 

diartikan sebagai bentuk perkongsian antara dua orang atau lebih terhadap 

sesuatu dengan tidak adanya akad atau kontrak (perjanjian). Syirkah ini 
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dibagi dua macam, yaitu syirkah dengan pilihan. 

(2) Syirkah Uqud (perkongsian dengan akad atau kontrak) 

Syirkah ini adalah perkongsian yang terjadi melalui akad atau kontrak 

(perjanjian).Syirkah ini ada tiga macam, yaitu syirkah bil amwal (dengan modal), 

syirkah bil abdan (dengan tenaga), syirkah bil wujudh ( kepercayaan)..
70

Masing-

masing dari syirkah diatas dibagi dua lagi, yaitu syirkah mufawadhah dan syirkah 

inan, untuk itu syirkah uqud dapat dibagi pada beberapa macam, Syirkah 

mufawadhah  san syirkah inan, untuk itu syirkah uqud dapat dibagi pasa beberapa 

macam, yaitu: 

(a)  Syirkah muwafadhah bil amal, iyaitu perkongsian antara dua orang 

dengam syarat; (1) adanya kesetaraan  diantara mereka dalam 

modal,wewenang dan agama, (2) masing.masing pelaku bertangguang 

jawab terhadap rekan kongsinya yang lain. 

(b) Syirkah  inan bil 'amwal, yaitu perkongsian antara dua orang atau lebih 

dalam bentuk perniagaan,namunsiapa tidak menyebutkan siapa yang 

bertanggung jawab. 

(c)  Syirkah Abdan Mufawadhah, yitu suatu bentuk perkongsian yang 

bermodalkan tenaga dan dalam akadnya sdisebutkan lafadz mufauwadhah  

atau lafadz lain yang pengertiannya sama..
71

 . Disamping itu terdapat pula 

syirkah ; 

(d) Syirkah wujuh mufawadhah, OKyaitu suatu bentuk perkongsian yang 

hanya bermodalkan kepercayaan saja, namun disertai sejumlah syarat, 
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yaitu (1) masing-masing anggota harus berwenang menjadi penanggung 

jawab, (2) barang-barang yang dibeli dibagi rata, (3) keuntungan juga 

dibagi sama (4) masing-masing anggota mengucapkan lafadz mufawadhah 

atau yang mirip dengannya.
72

 

(e)  Syirkah abdan inan, yaitu suatu bentuk perkongsian dengan bermodalkan 

tenaga, tapi kaitan antara tenaga kerja dan upahnya  memiliki perbedaan 

sendiri 

(f)  Syirkah wujuh inan , yaitu suatu bentuk perkongsian dengan bermodalkan 

kepercayaan, tetapi tidak perlu memenuhi syarat-syarat sebagaimana 

tercantum dalam syirkah wujuh mufawadhah.
73

  

Menurut pendapat ulama Maliki syirkah itu dibagi pada 6 macam: 

(1) Syikah muwafadha (perkonsian tidak terbatas) 

(2) Syirkah inan (perkonsian terbatas) 

(3) Syirkah jabr (perkonsian terpaksa) 

(4) Syirkah amal (perkonsian tenaga) 

(5) Syirkah dzimam (perkonsian kepercayaan) 

(6)  Syirkah mudharabah (perkonsian keuntungan berdua).
74

   

Menurut pendapat Hambali syirkah dibagi pada 2 macam: 

(1)  Syirkh bil amali (perkonsian kekayaana) 
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(2)  Syirkah fiil ‘uqud (perkonsian dengan kontrak). Syirkah „uqud 

ini dibagi pada syirkah inan (perkonsian terbatas) Syirkah 

mufawadha (perkonsian tidak terbatas) 

(3)  Syirkah wujuh (perkonsian atas dasar kepercayaan 

(4)  Syirkah abdan (perkonsian tenaga) 

(5)  Syirkah mudharabah (perkonsian laba berdua).mufwadhah.
75

 

Menurut pendapat ualama Syafi‟i syirkah dibagi ada 4 macam: 

(1) Syirkah inan 

(2) Syirkah abdan 

(3) Syirkah mufawadhah 

(4) syirkah wujuh 

Menurut pendapat Mazhab ini hanya syirkah inan yang diberbolehkan, 

sedangkan syirkah lainnya  tidak diperbolehkan. 
76

 

Empat mazhab yaitu Hanafi Maliki, Hambali dan Syafi„i berbeda pendapat 

tentang syirkah. "diantara empat madzhab klasik yang berbicara. tentang syirkah, 

hanya tiga madzhab yang memperbolehkan syirkah mufawadhah dan syirkah 

abdan, yaitu madzhab hanafi, madzhab Maliki dan madzhab Hambali. Madzhab 

yang tidak membolehkan dua macam syirkah itu adalah madzhabnya Syafi'i. 

madzhab ini melarang syirkah abdan (pengkongsian tenaga) karena pengertian 

syirkah pada umumnya menghendaki adanya percampuran. Percampuran disini 

hanya terbatas pada adanya modal padahal dalahm syirkah abdan dan syirkah 

kepercayaan (syirkah wujud atau syirkah dzimmanah) tidak ada modalnya 
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bagaimana dengan syirkah mutawaddah, menurut madzhab Syafi'i madzhab ini 

syirkah semacam ini adalah batal (bathil) .
77

 

h. Konsep Harta Bersama 

Harta bersama dalam hukum perkawinan terdapat dalam 

(1)  Pasal 35 Undang-undang Nomor] Tahun 1974 "harta bersama yang 

diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama.
78

 

(2)  Pasal 1 huruf F Kompilasi Hukum Islam "Harta kekayaan dalam 

perkawinan atau syirkah adalah harta yang diperoleh baik sendiri  sendiri 

atau bersama suami istri selama dalam ikatan perkawinan berlangsung dan 

disebut harta bersama, tanpa mempersoalkan terdaftar atas nama 

siapapun"
79

 

(3)  Dalam Pasal 85-97 Kompilasi Hukum Islam disebut bahwa harta 

perkawinan dapat dibagi atas : a) Hatra bawaan suami, yaitu harta yang 

dibawa suami sejak sebelum permenikahan, b) Harta bawaan istri, yaitu 

harta yang dibawa istri sejak sebelum pernikahan, c) Harta bersama suami 

istri, yaitu harta benda yang diperoleh selama perkawinan yang menjadi 

harta bersama suami istri, d) Harta hasil dari hibah, hadiah, waris dan 

shadaqqah suam, d) Harta hasil  dari hibah, hadiah, waris dan shaddaqah 

istri .
80
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Harta bersama dalam hukum waris 

(1)  Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam "Apabila terjadi cerai mati, 

maka separuh harta bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih 

lama".
81

 

(2) Kitab Uundang-undang Hukum Perdata Pasal 126 Persatuan demi hukum 

menjadi bubar 

1).Karena kematian 

2).Karena berlangsungnya suatu perkawinan atas izin hakim setelah   

adanya keadaan tak hadir si Suami 

3.Karena perceraian 

4).Karena perpisahan tentang meja dan ranjang 

 5).Karena perpisahan harta benda
82

 

(3) Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 128 

"Setelah bubarnya persatuan maka harta benda kesatuan dibagi dua antara 

suami dan istri, atau antara para ahli waris mereka masing-masing dengan tidak 

memperdulikan soal dari pihak manakah barang-barang itu diperoleh".
83

 

perceraian.
84

 

i. Asas-asas Hukum Waris Islam 

(1)  Asas Ijbari 

(2)  Asas Bilateral 

(3)  Asas Individual 
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(4)  Asas Keadilan Berimbang 

(5)  Asas Adanya Kematian.
85

   

Dalam asas ijbari mengajarkan atau mengandung arti peralihan harta dari 

pewaris  kepada ahli waris berlaku dengan sendirinya menurut ketentuan Allah 

tanpa menggantung pada kehendak pewaris atau ahli warisnya. Asas bilateral 

dalam asas hukum waris Islam mengandung arti, seseorang menerima hak atau 

bagian harta warisan dari kedua belah pihak, keturunan laki-laki dan perempuan. 

Asas individual dimaksudkan harta warisan yang diperoleh dari pewaris  dimiliki 

secara perorangan. Asas keadilan berimbang dalam hokum waris Islam diartikan 

keseimbangan antara hak dan kewajiban dari masing-masing ahli waris, yaitu 

antara anak laki-laki dan anak perempuan,anrara suami dan istri,serta antara 

saudara laki-laki dan saudara perempuan . Sedangkan asas adanya kematian 

dimaksudkan peristiwa hukum waris baru ada atau terjadi ketika adanya kematian. 

Pembagian harta sebelum terjadi terjadinya kematian tidak termasuk dalam 

ketentuan dalam  asas hukum waris. 

B. Ilmu Pengetahuan Perundang-undangan dan Peraturan Perundang-

undangan 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Perundang –undangan 

Menurut Burkhardt Krems dalam Maria Farida Indrati. Ilmu Pengetahuan 

Perundang-undangan. (Gesetzgebungwissenchaft) adalah ilmu pengetahuan 

tentang pembentukan peraturan negara, yang merupakan ilmu yang bersifat 

interdisipliner (interdisziplinare wissenchaft van der staatlichen rechtssetzung).
86
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2. Pengertian Teori Perundang-undangan 

Teori perundang-undangan (Gesetzgebungs theorie) yang beorientasi pada  

kejelasan dan kejernihan makna atau pengertian-pengertian (begripsvorming dan 

begripsventhel dering) dan bersifat kognitif (erklarungsoientiert).
87

 

      3.. Pengertian Ilmu Perundang –undangan 

Ilmu perundang-undangan (gesertzgebungslehre) yang berorientasi pada 

melakukan perbuatan dalam hal pembentukan peraturan perundang-undangan,  

dan bersifat normatif (handlungsorientiert). Yang kemudian dibaginya lagi pada : 

a. Proses perundang-undangan (gesetzgebungs venfahren) 

b. Metode perundang-undangan (gesetzbungs method) 

c. Teknik perundang-undangan (gesetzbungs technic)
88

 

Untuk melihat kedudukan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam penulis 

menggunakan pendekatan keilmuan ilmu perundang-undangan dan teori 

perundangan-undangan. Menurut Burkhardt Krems dalam MariaFarida Indrati. 

Ilmu Pengetahuan Perundang-undangan. (Gesetzgebungwissenchaft) adalah ilmu 

pengetahuan tentang pembentukan peraturan Negara, yang merupakan ilmu 

pengetahuan tentang pembentukan peraturan Negara, yang merupakan ilmu yang 

bersifat interdisipliner (interdisziplinare wissenchaft van der staatlichen 

rechtssetzung). 

4.Pengertian Peraturan Perundang-undangan 

Menurut Adolt Heiken, istilah perundang-undangan (legislation wetgeving 

atau Gesetzgebung) dalam beberapa kepustakaan mempunyai dua pengertian yang 
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berbeda.
89

 Dalam konsep uinum yang berlaku, istilah legislation dapat diartikan 

dengan perundang-undangan dan pembuatan undang-undang, istilah wetgeving 

diterjemahkan dengan pengertian membentuk undang-undang dan keseluruhan 

dari pada undang-undang negara, sedangkan istilah Gesetzgebung diterjemahkan 

dengan pengertian perundang-undangan. 

Pengertian wetgeving dalam Juridisch Wetbook diartikan sebagai berikut : 

Perundang-undangan merupakan proses pembentukan atau proses pembentukan 

peraturan negara, baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah. Perundang-

undangan adalah segala peraturan negara, yang merupakan hasil pembentukan 

peraturan, baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah.
90

 

Menurut Bagin Manam, pengertian peraturan perundang-undangan adalah 

sebagai berikut : 

Setiap keputusan tertulis yang dikeluarkan pejabat atau lingkungan jabatan 

yang berwenang yang berisi aturan tingkah laku yang bersifat mengikat umum. 

Merupakan aturan-aturan tingkah laku yang berisi ketentuan-ketentuan. 

mengenai hak, kewajiban, fungsi, status atau suatu tantanan. 

Merupakan peraturan yang mempunyai ciri-ciri umum abstrak atau abstrak 

umum, artinya tidak mengatur atau tidak ditujukan pada obyek, peristiwa atau 

gejala kongkrit tertentu. 

Dengan mengambil pemahaman dalam kepustakaan Belanda peraturan 

perundangan lazim disebut dengan wetju metrilezin, atau sering juga disebut 

dengan algemen verbindende weorsehifk.  
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Dari empat kutipan pengertian di atas terdapat perbedaan pengerian antara 

ilmu pengetahuan perundng undangan, teori perundang undangan, ilmu perundang 

ndangan dan peraturan perundang undangan. 

Ilmu pengetahuan perundang-undangan, teori perundang-undangan dan ilmu 

perundang-undangan adalah ilmu tentang metodologi pembentukan hukum positif 

atau peraturan perudang undangan. Sedangkan peraturan perundang-undangan 

adalah berupa hukum atau peraturan dari bentuk Undang Undang dasar 

(Konstitusi) sampai dengan peraturan desa. Dalam pembentukan hukum Islam, 

ilmu pengetahuan perundang-undangan, teori perundang undangan dan ilmu 

perundang-undangan identik dengan ilmu ushul fikih. Sedangkan peraturan 

perundang undangan identik dengan fikih. 

C. Peraturan Perundang-undangan 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 11 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan, yang masuk dalam hirarki Peraturan Perundang-

undangan Republik Indonesia terdiri dari: 

1. Undang-Undang Dasar 1945 

2. Ketetapan  Majelis Permusyawaratan Rakyat 

3. Undang.-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

4. Peraturan Pemerintah 

5. Peraturan Presiden 

6. Peraturan Daerah Provensi  

7. Peraturan Daerah Kabupaten.
91

  

                                                 
91

  Undang-Undang No.11 Tahun 2012 



42 

 

  1. Undang -Undang Dasar 

Pengertian Undang-Undang Dasar atau Konstitusi Menurut Jimly Assiddiqie 

Konstitusi atau Undang Undang Dasar adalah peraturan negara yang merupakan 

batang tubuh suatu negara yang memuat ketentuan-ketentuan pokokdan menjadi 

salah satu sumber daripada peraturan perndangan lainnya yang kemudian 

dikeluarkan oleh negara.
92

 

Menurut Undang-undang Dasar 1945 Majelis Permusyawarata Rakyat diberi 

wewenang: 

(a) Megubah dan menetapkan Undang-undang Dasar 

(b) Melantik Presiden dan/atau Wakil Presiden 

(c) Memberhentikan Presiden dan/atau wakil Presiden.
93

 

Konstiusi atau Undang Dasar merupakan peraturan tertinggi dalam hirarki 

peraturan perundang. Menurut  Savornin Lohgmann Konstitusi  berisikan: 

(a)  Konstitusi sebagai perujudan perjanjian masyarakat (contrac social.Jadi 

konstitusi yang ada adalah hasil/konkulusi dari kesepakatan masyarakat 

untuk membina negara dan pemerintahan yang akan mengatur mereka. 

(b) Konstitusi sebagai Piagam yang berisikan dan menjamin hak asasi   

manusia (HAM).Berarti Konstitusi harus memberikan perlindungan dan 

jaminan atas hak asasi manusia sekaligus sebagai penentuan batas hak 

asasi manusia dan alat-alat pemerintah.
94
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(c)  Sebagai forma regiminis,yaitu sebagai kerangka bangunan „ 

pemerintah/gambaran struktur pemerintahan negara (lembaga negara dan 

hubungan lembaga negara). 

Sri  Soemantri Martosoewignja menyebutkan, isi Konstitusi terdiri dari: 

(a)  Adanya jaminan hak asasi manusia bagi warga negara 

(b) Ditetapkan susunanketatanegaran  suatu negara yang berdaulat 

(c)  Adanya pembagian kekuasaan . 
95

  

1. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat 

Majelis Permusyaaratan Rakyat adalah salah satu lembaga negara tinggi  

yang diberi wewenang membentu perturan perundang. Disamping diberi 

wewenang membentuk peraturan tertinggi ,yaitu Undang Undang Dasar atau 

Konstitusi, MPR diberi wewenang membentuk dan mengeluarkan Ketetapan 

MPR, adalah peraturan yang dibentuk oleh MPR untuk menjalankan   dan 

melksanakan Undang Undang Dasar 1945. Sedangkan Keputusan MPR  adalah 

putusan majelis  yang mempunyai kekuatan hukum mengikat kedalam anggota  

majelis . Dalam Undang-undang dasar 1945 disebutkan  “MPR  Berwenang 

mengubah dan menetapkan Undang Undang Dasar “ 
96

  

2. Undang Undang 

Dalam Undang Nomor 12 Tahun 2011 kedudukan Undang Undang berada 

pada urutan ketiga sesudahUndang Undang Dasar  dan ketetapan MPR. Undang 

dibentuk atas persetujuan bersama DPR dan Presiden. Presiden diberi wewenang 

mengajukan rancangan Undang sesuai dengan pasal 5 Undang -Undang  Dasar 
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1945 Pasal 5 ayat (1)  “ Presiden berhak mengajukan rancangan Undang Undang 

kepada Dewan Perwakilan Rakyat“.
97

 

Secara garis besar proses pembentukan Undang- Undang terdiri atas beberapa 

tahap, yaitu proses persiapan pembentukan undang-undang, yang merupakan 

proses penyusunan dan   perancangan di lingkungan pemerintah, di lingkungan 

Dewan Perwakilan Rakyat, atau di lingkungan Dewan Perwakilan Daerah, proses 

pembahasan di Dewan Perwakilan Rakyat, proses pengesahan oleh presiden, dan 

proses pengundangan (oleh Mentri yang bertugas dan tanggung jawabnya 

dibidang peraturan perundang-undangan." 
98

 

Dari keseluruhan tahapan proses tersebut pada akhirnya akan menghasilkan 

suatu produk hukum yang di sebut Undang-Undang, peraturan pengganti Undang-

Undang serta peraturan perundang-undangan lainnya. Sebagai bahan 

pertimbangan kajian yang menjadi pokok dari seluruh substansi peraturan 

perundangan-undangan tersebut sudah menjadi keharusan bagi pihak yang 

memiliki kompetensi kewenangan membuat konsep, bahwa pihak tersebut harus 

melakukan kajian secara ilmiah meliputi aspek filosofis, aspek sosiologis serta 

aspek yuridisnya.
99

 

Dari ketiga aspek tersebut pihak yang memiliki kompetensi kewenangan 

dapat melakukan tahapan-tahapan membuat suatu produk hukum yang disebut 

sebagai peraturan perundangundangan. Dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang 

Nomor. 12 Tahun 2011 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan 

                                                 
97

 Undang Dasar 1945, pasal 5 ayat (1). 
98

 Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 
99

 Firman Freaddy, Busroh, Teknik Perundang-undangan, Cintya Press, Jakarta, 2016, 

hal.107. 



45 

 

ditetapkan bahwa yang dimaksut dengan pembentukan peraturan perundang-

undangan adalah proses pembuatan peraturan perundang-undangan yang pada 

dasarnya   dimulai dari perencanaan, persiapan, teknik penyusunan, perumusan, 

pembahasan, pengesahan, pengundangan, dan penyebarluasan.
100

 

Dalam rumusan pasal 1 angka 1 tersebut terdapat beberapa permasalahan 

antara lain: 

(a)  Perumusan kata teknik penyusunan" dan" perumusan merupakan 

duplikasi, oleh karena pada saat merumuskan para pembentuk peraturan 

perundang-undangan harus berpedoman pada teknik penyusunan, dengan 

perkataan lain, teknik penyusunan sebenarnya telah mencangkup 

penunusan 

(b)  Perumusan kata "pengesahan" saja tidak mencerminkan pembentukan 

semua jenis peraturan perundang-undangan, karena sela terdapat 

pembentukan peraturan perundang-undangan yang harus dilakukan dengan 

pengesahan, terdapat juga pembentukan peraturan perundangundangan 

yang harus dilakukan dengan penetapan. Contohnya, peraturan 

pemerintah.
101

 

Perumusan kata "penyebarluasan" dalam pengertian pembentukan peraturan 

perundang-undangan adalah terlalu luas (melebar), oleh karena "penyebarluasan" 

tidak termasuk pengertian pembentukan. proses pembentukan suatu peraturan 

perundang-undangan telah berakhir pada saat pengesahan atau penetapan. Dengan 

rumus "penyebarluasan" akan berakibat bahwa pembentukan peraturan 
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perundang-undangan tersebut dapat dianggap  belum selesai jika seluruh lapisan 

masyarakat belum mengetahui isi dari peraturan perundang-undangan tersebut. 

3.Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang 

Dalam pasal 24 Undang-Undang No. 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang dinyatakan bahwa, kentetuan 

lebuh lanjut mengenai tata cara mempersiapkan rancangan peraturan pemerintah 

pengganti undang-undang, rancangan peraturan pemerintah, dan rancangan 

peraturan presiden diatur dengan Peraturan Presiden.
102

 

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 24 tersebut diatas , dibentuklah Peraturan 

Presiden No. 68 Tahun 2005 tentang Tata Cara Mempersiapkan Rancangan 

Undang-undang, Rancangan Peraturan Pemerintah Pengganti UndangUndang, 

Rancangan Peraturan Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden.
103

 

Dalam Pasal 52 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 dirumuskan bahwa: 

(1)  Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang harus diajukan ke 

Dewan Perwakilan Rakyat dalam persidangan yang berikut. 

(2)  Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilakukan dalam bentuk pengajuan rancangan undang 

undang tentang penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

UndangUndang menjadi Undang-undang. 

(3)  Dalam hal Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang ditolak 

Dewan Perwakilan Rakyat, maka Peraturan Pemerintah Pengganti 

UndangUndang tersebut tidak berlaku. 
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(4)  Dalam hal Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang ditolak 

Dewan Perwakilan Rakyat, maka Presiden mengajukan rancangan 

undang-undang tentang pencabutan peraturan pemerintah pengganti 

undang-undang tersebut yang dapat mengatur segala akibat dari 

penolakan tersebut. 

(5)  Proses Pembentukan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

(Perpu)
104

 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) adalah peraturan 

yang dibentuk oleh Presiden dalam "hal ihwal kegentingan yang memaksa", oleh 

karena itu proses pembentukannya agak berbeda dengan pembentukan suatu 

Undang-Undang.
105

 

Apabila meilhat ketentuan Pasal 22 Undang-Undang Dasar 1945 beserta 

penjelasannya, dapat diketahui bahwa Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang (PERPU) mempunyai hierarkhi, fungsi dan materi muatan yang sama 

dengan Undang-Undang, hanya di dalam pembentukannya berbeda dengan 

Undang-undang.
106

 

Selama ini Undang-Undang selalu dibentuk oleh Presiden dengan persetujuan 

Dewan Perwakilan Rakyat, dan dalam keadaan normal, atau menurut perubahan 

UUD 1945 dibentuk oleh Dewan Perwakiloan Raktyat dan disetujui bersama oleh 

Dewan Perwakilan Rakyat dan Presiden, serta  disahkan oleh Presiden, sedangkan 

Peraturan Pemerintah Pengganti UndangUndang (PERPU) dibentuk oleh Presiden 
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tanpa persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat karena adanya suatu hal ihwal 

kegentingan yang memaksa".
107

 

Penjelasan Pasal 22 Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) sebagai suatu 

"noodverordeningsrecht" Presiden (hak Presiden untuk mengatur dalam 

kegentingan yang memaksa). 

Proses pembentukan suatu Peraturan Pemerintah Pengganti UndangUndang 

(PERPU) berjalan lebih singkat, mengingat pembentukannya dilakukan dalam hal 

ihwal kegentingan yang memaksa. Dalam pembentukan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang (PERPU) itu beberapa mata rantai prosesnya 

dipersingkat.
108

 

Dalam Pasal 53 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan dirumuskan bahwa, "ketentuan lebih lanjut 

mengenai tata cara mempersiapkan rancangan peraturan pemerintah, dan 

rancangan peraturan presiden diatur dengan Peraturan Presiden",
109

 

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 53 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 

tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan tersebut, saat ini telah 

berlaku Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2005 tentang Tata Cara Mempersiapkan 

Rancangan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang, Rancangan 

Peraturan Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden. Menurut Pasal 36 

Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2005, dalam hal ikhwal kegentingan yang 
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memaksa, Presiden memerintahkan Penyusunan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang."
110

 

Selanjutnya Presiden akan menugaskan penyusunan Rancangan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang kepada menteri yang tugas dan tanggung 

jawabnya meliputi materi yang akan diatur dalam Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang tersebut, yang dalam penyusunannya menteri tersebut 

berkoordinasi dengan menteri dan menteri/pimpinan lembaga terkait (Pasal 37 

Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2005).
111

 

Menurut ketentuan dalam Pasal 38 Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2005, 

setelah Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang ditetapkan oleh 

Presiden, menteri yang tugas dan tanggung jawabnya meliputi materi yang sudah 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang tersebut kemudian 

menyusun Rancangan Undang-Undang mengenai Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang menjadi Undang-Undang. Rancangan 

Undang-Undang tentang Penerapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang tersebut kemudian akan disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat 

sesuai dengan Pasal 25 dan Pasal 26 Peraturan Presiden ini.
112

 

Sesuai dengan sifat dari suatu Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang, maka setelah ditetapkan oleh Presiden dan diundangkan, Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) dapat langsung berlaku 

mengikat umum, akan tetapi Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
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(PERPU) tersebut harus diajukan ke Dewan Perwakilan Rakyat untuk dimintakan 

persetujuannya. 

(6) Proses Penetapan, Dan Pengundangan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Udangan 

Proses Penetapan, dan Pengundangan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang saat ini diatur dalam pasal 8 ayat (1) Peraturan Presiden No. 1 

Tahun 2007 tentang Pengesahan; Pengundangan, dan Penyebarluasakan Peraturan 

Perundang-undangan yang dirumuskan sebagai berikut: 

"Presiden menetapkan Rancangan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang, Rancangan Peraturan Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden 

yang telah disusun berdasarkan ketentuan mengenai tata cara mempersiapkan 

Rancangan Peraturan Pemerintah Pengganti UndangUndang, Rancangan 

Peraturan Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden."
113

 

Untuk melaksanakan ketentuan tersebut, Menteri Sekretaris Negara 

melakukan penyiapan naskah rancangan peraturan pemerintah pengganti undang-

undang, kemudian Presiden menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang, dengan membubukan tanda tangan, sesuai Pasal 8 ayat (2) huruf a dan 

ayat (3) Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2007. Sesudah itu, Menteri Sekretaris 

Negara membubuhkan nomor dan tahun pada naska Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang untuk disampaikan kepada : menteri untuk 

diundangkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4) huruf a Peraturan 

Presiden No. 1 Tahun 2007.83 
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Menteri akan mengundangkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang tersebut dengan menempatkan dalam Lembaran Negara Republik 

Indonesia disertai nomor dan tahunnya, dan menempatkan Penjelasannya dalam 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia dengan memberikan nomor. 

Lihat Pasal 9 ayat (1), ayat (2), dan ayat(3) huruf a peraturan Presiden No. 1 

Tahun 2007.
114

 

Selanjutnya menteri akan menandatangani pengundangan dengan 

membubuhkan tanda tangan pada naskah Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang, dan kemudian menyampaikannya kepada Menteri Sekretaris 

Negara untuk disimpan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(Pasal 10 Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2007).
115

 

(7)Proses Pemberian Persetujuan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang 

Undang (Perpu) Oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

Dalam siding pertama Dewan Perwakilan Rakyat setelah Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) tersebut diundangkan, Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) tersebut akan dikirimkan 

sebagai suatu Rancangan Undang-Undang kepada Pimpinan Dewan Perwakilan 

Rakyat dengan suatu Surat Presiden. 

Menurut ketentuan dalam Pasal 36 Undang-Undang No. 10 Tahun 2004 

tentang pembentukan peraturan perundang-undangan, maka Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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Pasal 36 

(2) Pembahasan rancangan undang-undang tentang penetapan Peraturan. 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang menjadi undang-undang 

dilaksanakan melalui mekanisme yang sama dengan pembahasan 

rancangan undang-undang. 

(3) Dewan perwakilan rakyat hanya menerima atau menolak Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang. 

(4) Dalam hal perancangan undang-undang mengenai penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang menjadi undangundang ditolak 

oleh dewan perwakilan rakyat maka Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang tersebut dinyatakan tidak berlaku. 

(5) Dalam hal Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang ditolak 

dewan perwakilan rakyat maka presiden mengajukan rancangan undang-

undang tentang pencabutan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang tersebut yang dapat mengatur pula 85 segala akibat dari penolakan 

tersebut.
116

 

Sementara itu, menurut keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia No. 08/DPR RUU2005-2006 tentang peraturan tata tertib dewan 

perwakilan rakyat republik Indonesia, rancangan undang-undang yang berasal dari 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) tersebut akan dibahas 

di Dewan perwakilan rakyat berdasarkan prosedur pembahasan rancangan 

undang-undang yang berasal dari pemerintah, yaitu berdasarkan ketentuan Pasal 
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136, Pasal 137, dan Pasal 138. Ketentuan tersebut dirumuskan dalam Pasal 140 

Peraturan tata tertib dewan perwakilan rakyat republik Indonesia yang berbunyi 

sebagai berikut:
117

    

Pasal 140 

(2) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang - Undang harus mendapatkan 

persetujuan DPR dalam persidangan yang berlaku.  

(3) Terhadap pembahasan dan penyelesaian Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang berlaku ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

136, Pasal 137, dan Pasal 138, dengan memperhatikan ketentuan yang 

khusus berlaku bagi rancangan undang-undang yang berasal dari 

pemerintah.
118

 

Selama pembahasan rancangan undang-undang tentang penerapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang menjadi undang-undang diadakan 

didewan perwakilan rakyat, maka Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang (PERPU) tersebut diyatakan tetap mempunyai daya laku dan tetap 

mengikat umum sebagai Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

(PERPU), sampai suatu saat ia dinyatakan ditolak atau disetujui oleh dewan 

perwakilan rakyat menjadi suatu undang-undang. 

Apabila rancangan undang-undang yang berasal dari Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang (PERPU) tersebut disetujui oleh dewan perwakilan 

rakyat, maka akan menjadi undang-undang; sedangkan apabila ditolak oleh dewan 
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perwakilan rakyat, maka Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang 

(PERPU) tersebut harus dicabut.
119

 

4.Peraturan Pemerintah 

Proses pembentukan peraturan pemerintah lebih mudah dari pada 

pembentukan suatu undang-undang, atau suatu Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang (PERPU), oleh karena pembentukan suatu peraturan pemerintah 

adalah kewenangan presiden dalam melaksanakan undang-undang, yang tidak 

melibatkan dewan perwakilan rakyat. Selama ini pembentukan peraturan 

pemerintah maupun perarturan presiden (dulu keputusan presiden) dan peraturan 

perundang-undangan lainnya dilaksanakan menurut keputusan presiden No. 188 

Tahun 1998 hanya mengatur tentang tata cara mempersiapkan rancangan undang-

undang, akan tetapi proses pembentukan  peraturan pemerintah, dan keputusan 

presiden serta peraturan perundangundangan lainnya diselenggarakan juga sesuai 

dengan tata cara tersebut.
120

 

Dalam Pasal 24 Undang-undang No. 10 Tahun 2004 tentang pembentukan 

peraturan perundang-undangan, ditetapkan bahwa, "ketentuan lebih lanjut 

mengenai tata cara mempersiapkan racangan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang. rancangan peraturan pemerintah, dan rancangan peraturan 

presiden diatur dengan peraturan presiden." 

Peraturan presiden yang dimaksudkan dalam Pasal 24 Undang-undang No. 10 

Tahun 2004 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan tersebut, saat 

ini telah ditetapkan oleh presiden pada tanggal 14 November 2005, yaitu 
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peraturan presiden No. 68 Tahun 2005 tentang tata cara mempersiapkan 

rancangan undang-undang, rancangan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang - 

Undang, rancangan peraturan pemerintah dan Peraturan Presiden.
121

 

Dalam Pasal 39 Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2005 tersebut dirumuskan 

bahwa, "dalam penyusunan rancangan peraturan pemerintah, pemrakarsa 

membentuk panitia antar departemen, dan tata cara pembentukan panitia antar 

departemen, pengharmonisasian, penyusunan, penyampaiaan rancangan peraturan 

pemerintah kepada presiden berlaku mutatis mutandis.
122

 

Dengan rumusan "berlaku mutates mutandis" dalam Pasal 39 peraturan 

presiden No. 68 Tahun 2005 tersebut, maka penyusunan rancangan peraturan 

pemerintah disesuaikan dengan ketentuan dalam Pasal 2 sampai dengan Pasal 24. 

Penerapan ketentuan dalam BAB II peraturan presiden No. 6 Tahun 2005 tersebut 

adalah sebatas pengaturan terhadap hal-hal yang tidak berhubungan dengan dewan 

perwakilah rakyat, oleh karna pembentukan peraturan pemerintah adalah 

meruoakan wewenang pengaturan dari presiden.
123

 

Dalam Pasal 8 ayat (1) Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2007 tentang 

pengesahan, pengudangan, dan penyebaran peraturan perundang-undangan 

dirumuskan bahwa: "Presiden menetapkan rancangan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang, rancangan peraturan pemerintah, dan rancangan 

peraturan presiden yang telah disusun berdasarkan ketentuan mengenai tata cara 

mempersiapkan rancangan undang-undang, rancangan peraturan pemerintah 
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pengganti undang-undang, rancangan peraturan pemerintah dan rancangan 

Presiden."
124

 

Untuk melaksanakan ketentuan tersebut, menteri sekretaris negara melakukan 

penyiapan naskah rancangan peraturan pemerintah, kemudian presiden 

menetapkan peraturan pemerintah dengan membubuhkan tanda tangan, sesuai 

Pasal 8 ayat (2) huruf a dan ayat (3) peraturan presiden No. 1 Tahun 2007. 

Sesudah itu, menteri sekretaris negara membubuhkan nomor dan tahun pada naska 

peraturan pemerintah untuk disampaikan kepada menteri untuk diundangkan 

(pasal 8 ayat (4) huruf a peraturan presiden No. 1 Tahun 2007).
125

 

Menteri akan mengundangkan peraturan pemerintah tersebut dengan 

menempatkan dalam Lembaran negara republik Indonesia disertai nomor dan 

tahunnya, dan menempatkan penjelasannya dalam tambahan lembaran negara. 

republik Indonesia dengan memberikan nomor. Lihat Pasal 9 ayat (1), ayat (2), 

dan ayat (3) Peraturan presiden No. 1 Tahun 2007.
126

 

Selanjutnya menteri akan menandatangani pengundangan dengan 

membubuhkan tanda tangan pada naskah peraturan pemerintah kemudian 

menyampaikan kepada menteri sekretaris negara untuk disimpan sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. (Pasal Peraturan Presiden No. 1 Tahun 

2007).
127
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5. Peraturan Presiden 

Sama halnya dengan proses pembentukan peraturan pemerintah pembentukan 

suatu Peraturan Presiden dilakukan berdasarkan ketentuan dalam peraturan 

presiden yang dimaksudkan dalam pasal 53 undang-undang No. 12 Tahun 2011 

tentang pembentukan peraturan perundang-undangan, yaitu peraturan presiden 

No. 68 Tahun 2005 tentang tata cara mempersiapkan rancangan undangundang, 

rancangan peraturan pemerintah pengganti undang-undang, rancangan peraturan 

pemerintah dan rancang peraturan Presiden.
128

 

Dalam Pasal 40 Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2005 tersebut dirumuskan 

bahwa, "dalam penyusunan rancangan peraturan presiden pemrakarsa dapat 

membentuk panitia antar departemen, dan tata cara pembentukan panitia antar 

departemen, pengharmonisasian, penyesuain dan penyampaian rancangan 

peraturan presiden kepada presiden berlaku mutatis mutandis ketentuan dalam 

Bab II peraturan presiden No. 6 Tahun 2005.
129

 

Dengan rumusan "berlaku mutatis mutandis" dalam pasal 39 Peraturan 

presiden No. 68 Tahun 2005 tersebut, maka penyusunan rancangan peraturan 

presiden disesuaikan dengan ketentuan dalam Pasal 2 sampai dengan Pasal 24. 

Peneran ketentuan dalam Bab II Peraturan presiden No. 6 Tahun 2005 tersebut 

adalah sebatas pengaturan terhadap hal-hal yang tidak berhubungan dengan dewan 

perwakilan rakyat, oleh karena peraturan presiden adalah merupakan wewenamg 

pengaturan dari Presiden.
130
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a. Penetapan dan Pengundangan Peraturan Presiden 

(Berdasarkan peraturan presiden No. 1 Tahun 2007) 

Dalam Pasal 8 ayat (1) Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2007 tentang 

pengesahan, pengundangan, dan penyebarluaskan peraturan perundang-undangan 

dirumuskan bahwa: "Presiden menetapkan rancangan peraturan pemerintah 

pengganti undangundang, rancangan peraturan pemerintah, dan rancangan 

peraturan peraturan presiden yang telah disusun berdasarkan ketentuan mengenai 

tata cara mempersiapkan rancangan undang-undang, rancangan peraturan 

pemerintah pengganti undang-undang, rancangan peraturan pemerintah dan 

rancangan Presiden.
131

  

Untuk melaksanakan ketentuan tersebut, Sekretaris kabinet melakukan 

penyiapan naskah rancangan peraturan presiden, kemudian presiden menetapkan 

peraturan presiden dengan membubuhkan tanda tangan, sesuai Pasal 8 ayat (2) 

huruf b dan ayat (3) peraturan presiden No. 1 Tahun 2007. Sesudah itu, sekretaris 

kabinet membubuhkan nomor dan tahun pada naskah peraturan presiden untuk 

disampaikan kepada menteri untuk diundangkan. Lihat Pasal 8 ayat (4) huruf b 

peraturan presiden No. 1 Tahun 2007.
132

 

Menteri akan mengundangkan Peraturan Presiden tersebut dengan 

menempatkannya dalam lembaran negara republik indonesia disertai nomor dan 

tahunnya, menempatkan penjelasannya dalam tambahan lembaran negara republik 
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Indonesia dengan memberikan nomor. Lihat: Pasal 9 ayat (1), ayat (2), dan ayat 

(3) Peraturan presiden No. 1 Tahun 2007.
133

 

Dalam Pasal 9 ayat (4) Peraturan presiden No. 1 Tahun 2007 ditetapkan 

bahwa, pengundangan peraturan presiden dilakukan sepanjang mengenai: 

(2) Pengesahan perjanjian antara republik indonesia dan negara lain atau 

badan internasional; atau 

(3) Pernyataan keadaan bahaya.
134

 

Selanjutnya menteri akan menanda tangani pengundangan peraturan presiden 

dengan membubuhkan tanda tangan pada naskah peraturan presiden tersebut, dan 

kemudian menyampaikannya kepada sekretaris kabinet untuk disimpan sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. (Pasal 10 ayat (2) huruf b Peraturan 

Presiden No. 1 Tahun 2007). Penyampaian peraturan presiden yang telah 

diundangkan tersebut kepada sekretaris kabinet dilakukan sesuai dengan Peraturan 

Presiden No. 31 Tahun 2005 tentang sekretariat negara dan sekretariat kabinet 

yang mulai berlaku pada tanggal 19 April 2005.
135

 

a. Penetapan, Dan Pengundangan Peraturan Perundang-Undangan Lainnya 

(Berdasarkan Peraturan Presiden No. 1 Tahun2007) 

Dalam Pasal 46 ayat (1) huruf d undang-undang No. 12 Tahun 2011 tentang 

pembentukan peraturan perundang-undangan dirumuskan tentang adanya 

peraturan perundang-undangan lainnya dengan rumusan "Peraturan perundang-
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undangan lain yang menurut peraturan perundangundangan yang berlaku harus 

diundangkan dalam lembaran Negara Republik Indonesia" sebagai berikut:
136

 

Dalam undang-undang No. 12 Tahun 2011 tentang pembentukan peraturan 

perundang-undangan dan Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2005 tentang tata cara 

mempersiapkan rancangan undang-undang, rancangan peraturan pemerintah 

pengganti undang-undang, rancangan peraturan pemerintah dan rancangan 

presiden, tidak dirumuskan bagaimana proses pembentukan peraturan perundang-

undangan yang berada dibawah Peraturan Presiden; namun demikian dalam Pasal 

11 Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2007 tentang pengesahan perundangan, dan 

penyebarluasan peraturan perundang-undangan ditetapkan bahwa, peraturan 

perundngundangan yang dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) huruf d tersebut 

ditetapkan oleh pimpinan lembaga yang bersangkutan sesuai peraturan 

perundang-undangan.
137

 

Sesuai ketentuan dalam Pasal 46 ayat (1) huruf d undang-undang No. 12 

Tahun 2011, peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh pimpinan 

lembaga tersebut harus diundangkan, dan pengundangannya dilakukan oleh 

menteri. Pimpinan lembaga setelah menetapkan peraturan perundang-undangan 

tersebut menyampaikan naskahnya yang telah diberi nomor dan tahun kepada 

menteri untuk diundangkan. (Pasal 12 Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2007).
138

 

Menteri mengundangkan peraturan perundang-undangan tersebut dengan 

menempatkannya dalam lembaran negara republik indonesia dengan 

membubuhkan nomor dan tahun, dan menempatkan penjelasannya dalam 

                                                 
136

 Undang-undang No. 12 Tahun 2011 Pasal 46 ayat (1) 
137

 Undang-undang No. 1 Tahun 2007, Pasal 4 ayata (1) huruf d. 
138

 Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2007 Pasal 12. 



61 

 

tambalian lembaran negara republik indonesia dengan membubuhkan nomornya. 

(Pasal 13 Peraturan presiden No. 1 Tahun 2007) Selanjutnya menteri 

menandatangani pengundangan peraturan perundang-undangan dengan 

membubuhkan tanda tangan pada naskah peraturan perundang-undangan tersebut, 

kemudian menyampaikannya kepada sekretariat lembaga yang bersangkutan 

untuk disimpan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
139

 

6.Kompilasi Hukum Islam 

Kompilasi Hukum Islam diberlakukan berdasarkan Instruksi Presiden No. 1 

Tahun 1991 di keluarkan semasa pemerintahan order baru, pada 10 juni 1991. 

Kompilasi Hukum Islam ini terdiri dari tiga buku, bulan I (lasata) mengenai 

perkawinan dari 19 bab 170 pasal, buku ke II mengenai warisan terdiri dari 5 

(lima) bab dan 3 pasal, buku ke III mengenai perwakafan terdiri 15 pasal. 

Lahirnya Kompilasi Hukum Islam Nomor 1 Tahun 1991 bahwa dari loka karya 

yang dilaksanakan 2-5 februari 1988. "Rancangan Kompilasi Hukum Islam yang 

terdiri dari tiga buku yaitu buku I tentang hukum perkawinan, buku II tentang 

Hukum kewarisan dan buku III tentang perwakafan, selaras dengan wewenang 

utama peradilan agama, yang telah diterima baik oleh para ulama dari sarjana 

hukum islam seluruh Indonesia dalam lokakarya yang diselenggarakan di Jakarta 

2 sampai dengan 5 Februari 1988.
140

 

Pasal yang mengatur tentang warisan seorang suami ditinggal wafat oleh istri 

atau seorang istri ditinggal wafat oleh suami diatur didalam pasal 96 ayat (1) di 

atur dalam buku ke I tentang perkawinan, tidak dalam buku ke II tentang hukum 
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kewarisan. Didalam Kompilasi Hukum Islam, Pasal 96 ayat (1)  menyebutkan. 

"Apabila terjadi cerai mati, maka separuh harta bersama menjadi hak pasangan 

hidup lebih lama.
141

 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Kamarudin Adam, Syamsuddin  dan Katmoro dalam penelitiannya tentang 

“ Kritik Dalam Kompilasi Hukum Islam Tentang Waris” menyimpulakan; 

Pengaturan ahli waris pengganti dalam Kompilasi Hukum Islam masih 

berpotensi timbulnya berbagai penafsiran yang menimbulkan silang 

pendapat baik dikalangan akademisi maupun praktisi. Sumber 

permasalahan terletak pada sifat tentatifnya  pengganti ahli waris, 

kedudukan ahli waris pengganti dan jangkauan  keberlakuan ahli waris 

pengganti. Akibatnya dari sudut pandang  tersebut mengakibatkan tidak 

adanya kepastian hukum serta dapat menimbulkan ketidak adilan akibat 

digunakan opsi yang menguntungkan .
142

 

2. Dwi Anindya Harimurti dalam penelitiannya tentang Perbandingan 

Pembagian Harta Bersama menurut hokum positif dan hokum Islam 

menyimpulkan; Menurut Kompilasi Hukum Islam menurut pasal 97 dibagi 

setengan bagian suami dan seperdua  bagian istri, tetapi hakim dalam 

memutuskan perkara mempertimbangkan dasar musyawarah dan keadilan. 

Sedangkan menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata  pembagian 
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dapat dilakukan atas dasar bukti-bukti yang dajukan oleh penggugat dan 

tergugat.
143

 

3. Azmil Fauzi Friska membahas tentang pertimbangan hakim Pengadilan 

Agama Tembilahan mengenai pembagian harta bersama bagi suami istri 

bercerai hidup yang tidak sesuai dengan isi pasal 97 Kompilasi Hukum 

Islam, yaitu seperdua bagi suami dan seperdua bagi istri, menjadi 

sperempat bagi suami dan tiga perempat bagi istri..
144

 

4. Elimartati dan Elfia dalam penelitiannya membahas  tentang harta bersma 

berkaiatan dengan pasal 97  Kompilasi Hukum Islam dan pasal 35 

Undang-undang Nomor.1 Tahun 1974 yang menyimpulkan ,bahwa dalam 

peraturan perundang-undangan Indonesia tentang harta bersama belum 

dapat mengkaver berbagai kasus yang terjadi dewasa ini. Diperlukan 

amandemen terhadap peraturan harta bersama , sehingga setiap perbutan 

hukum yang terkait dengan pengelolaan harta bersama merupakan 

tanggung jawab dan hak bersama . 
145

 

5. Zakiyah Salsabela dalam penelitiannya tentang ” Harta Bersama Akibat 

Perceraian di Indonesia dan Malaysia” menemukan bahwa peraturan harta 

Bersama di Indonesia berdasarkan pasal 35-37 Undang-undang No.1 

Tahuan 1974 dan pasal 85 Kompilasi Hukum Islam dan peraturan haerta 

bersama di Malaysia yaitu Akta 303 Undang-undang Keluarga Islam 
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Tahun 1984, telah diterapkan sebagai rujukan bagi hakim dalam memutus 

perkara harta bersama.
146

  Dilihat dari judul penelitian, kajian ini sama-

sama membahas tentang harta bersama. Tetapi dilihat dari pasal yang 

dipakai hakim adalah pasal tentang harta bersama bagi suami istri yang 

bercerai hidup. Sedangkan dalam penelitian penulis pembahasannya 

terfokus pada masalah harta bersama bagi suami istri pada perceraian 

karena adanya kematian. 

6. Zikri Darussamin dan Armansyah dalam penelitiannya tentang “ Harta 

Bersama Bagi Istri Yang Bekerja Perspektif Maqashid asy-Syar„iyah“ 

menyimpulkan, melalui pendekatan sudut pandang Maqashid Syari‟yah 

diperoleh suatu konstruksi hukum, bahwa Islam mengakui harta yang 

diperoleh Istri selama bekerja sebagai hak milik pribadi dan tidak termasuk 

harta bersama atas dasar konsep hifzh al-mal . Berbeda dengan hukum 

positif yang melebur harta pencarian kedalam harta bersma.
147

. Penelitian 

ini sama-sama membahas masalah harta bersama, dan sama dari sudut 

pandang Ushul Fiqih (Maqashid Syariyah), tetapi berbeda dalan dalil 

hukum yang dijadikan sudut pandang. Penelitian diatas dari sudut Ilmu 

Ushul Fiqih yang dalil hukum yang berbentuk Maqashid as-Syariyah. 

Sedangkan penelitian penulis dari sudut pandang ushul fiqih dari dalil 

hukum yang berbentuk Ijma, Qiyas dan Urf. 
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7. Mukhtar bin Senik dalam penelitiannya tentang “ Harta Bersama Setelah 

Perceraian di Malaysia, Studi Kasus di Mahkamah Syari‟ah Negeri 

Malaka“ menyimpulkan, 1) Harta bersama suami istri  ditijau dari hukum 

Islam tidak mempunyai aturan khusus, 2) pertimbangan hakim dalam 

memutuskan  berkaitan dengan harta bersama mempertimbangkan tingkat 

kontribusi  suami istri, 3) Penyelesaian kasus harta bersama adalah 

Enakmen Undang Keluarga Islam Negeri Malaka Tahun 2002.
148

 . 

Penelitan diatas sama-sama membahas tentang harta bersama. Bedanya 

dengan penelitian penulias membahas pembagian harta bersama dari sudut 

pandang Ushul Fiqih, Teori Perundang-undangan dan Ilmu Perundangan, 

guna untuk melihat kualiatas kuat lemahnya pembagian harta bersama bagi 

suami istri bercerai mati .  

8. Jumni Nelli, dalam penelitiannya “Analisa Tentang Kewajiban Nafkah 

Keluarga Dalam Pemberlakuan Harta Bersama“ menyimpulkan dlam 

hukum Islam nafkah menjadi tanggung jawab suami. Dalam hukum 

kaluarga Indonesia berlaku ketentuan nafkah menjadi tanggung jawab 

suami juga memberlakukan harta bersama. Ketentuan kewajiban suami 

memberi nafkah menimbulkan persoalan tentang pelaksanaan kewajiban 

suami sehingga menimbulkan celah-celah hukum yang dapat merusak asas 

kepastian hukum dan keadilan masyarakat.
149
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Keempat penelitian diatas terdapat kesamaan objek penelitian, yaitu 

Kompilasi Hukum Islam mengenai harta bersama dan waris, tetapi berbeda pada 

pasal pembahasan. Kamaruddin Adam, Syamsuddin dan Kasmoro dlam 

pembahasannya mengeritik pasal 185 Kompilasi Hukum Islam tentang ahli waris 

pengganti. Dwi Anindya Harimurti membahas perbandingan pembagian harta 

bersama menurut hukum positif dan Kompilasi Hukum Islam  pasal 97. Azmil 

Fauzi Friska membahas keputusan Pengadila Agama Tembilahan tentang 

pembagian harta bersama bagi suami istri yang bercerai hidup yang bagiannya 

berbeda dengan isi pasal 97 Kompilasi Hukum Islam. Elimartati dan Elfia 

mengeritik pasal 97 Kompilasi Hukum Islam dan pasal 35 Undang-undang 

Nomor.1 Tahun 1974 tentang pembagian harta bersama dalam perkawinan. 

Sedangkan penelitian ini membahas pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

tentang pembagian harta Bersama bagi suami atau istri yang bercerai mati  

ditinjau dari perspektif Ushul Fiqih, Teori Perundang-undangan dan Ilmu 

Perundang-undangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian hukum normatif yang menggunakan data 

sekunder yaitu, dengan mengkaji dan mengidentifikasi sumber hukum yang 

menjadi dasar rumusan masalah. Mengkaji secara komprehensif analitis bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder. Mendeskripsikan jawaban 

permasalahan secara kongkrit, jelas dan sistematis guna menjawab masalah yang 

dirumuskan dalam bentuk kualitatif.  

Penelitian hukum normatif merupakan penelitian kepustakaan, yaitu 

penelitian terhadap data sekunder. Data sekunder di bidang hukum (dipandang 

dari sudut mengikatnya) dapat dibedakan bahan-bahan hukum primer, bahan-

bahan hukum sekunder dan bahan-bahan hukumn tersier.
150

 

Adapun bahan-bahan hukum primer dalam penelitian ini terdiri dari Al-

Qur'an dan Hadis, hukum-hukum fiqih, peraturan perundangundangan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Data-data sekunder terdiri dari ilmu perundang 

undangan. Sedangkan data tersier terdiri dari jurnal, artikel, makalah dan kajian 

suatu tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini bersifat menguji 

kedudukan hukum pasal 96 (1) Kompilasi Hukum Islam. Identik dengan 

Mahkamah Konstitusi atau Mahkamah Agung menguji suatu pasal untuk 

memutuskan sah atau tidaknya proses pembentukan dan materi pasal tersebut. 

Bedanya dengan penelitian ini, bukan untuk menguji sah atau tidaknya pasal 96 
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ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, tetapi untuk mengetahui dan menjelaskan kuat 

atau lemahnya kedudukan hukum pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

ditinjau dari perspektif Ushul Fiqih,Teori Perundang-undangan dan Ilmu 

Perundang-undangan. Penelitian ini lebih identik dengan seorang perawi atau ahli 

hadis peneliti darajat hadis apakah termasuk hadis Shahih, hadis Hasan dan hadis 

Dhaif. Bedanya  indekator kualitas hadis dibagi pada tiga tingkatan, tetapi dalam 

penelitian ini indekator pasal yang diteliti   (variabel dependen) dibagi pada dua 

tingkatan, yaitu kuat (quath) dan lemah (dhaif) kedudukan hukum pasal 96 ayat 

(1) Kompilasi Hukum Islam tentang pembagian harta bersama bagi suami atau 

istri yang bercerai mati. 

Menurut Soejono Soekanto dari tujuan hukum itu sendiri, penelitian hukum 

normatif meliputi : 

1. Penellitian terhadap asas-asas hukum 

2. Penelitian terhadap sistematik hukum 

3. Penelitian terhadap sinkronisasi hukum 

4. Penelitian sejarah hukum 

5. Penelitian perbandingan hukum.
151

 

B. Sumber Penelitian 

Abdul Kadir Muhamad menyebutkan, dalam penelitian hukum normatif data 

yang diperlukan adalah data sekunder. Data sekunder dibedakan antara bahan 

hukum : 
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1. Yang berasal dari hukum, yaitu perundang-undangan, dokumen hukum, 

putusan pengadilan, penetapan hukum dan catatan hukum 

2. Yang berasal dari ilmu pengetahuan hukum yaitu ajaran atau doktrin 

hukum, asas hukum, teori hukum, pendapat hukum dan ulasan hukum.
152

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang bersifat 

kualitatif, data yang dikumpulkan bersumber melalui kajian pustaka atau 

pengumpulan literasi yang berhubungan dengan objek penelitian berupa 

pengumpulan data dari bahan-bahan hukum primer, bahan-bahan hukum sekunder 

dan bahan-bahan hukum tersier. 

D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa yang dipakai dalan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dan critical analysis. Untuk menganalisis data peneliti terlebih dahulu 

menentukan konsep, teori, variabel dan indikator.  

Konsep yang dipakai meliputi konsep ushul fikih, teori perundang-undangan, 

ilmu perundang-undangan dan konsep Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

.Teori yang dipakai adalah teori yang berkaitan 

 E.  Variabel dan Indikator 

Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai, baik nilai kualitatif, 

yaitu  nilai mutu  atau nilai darajat maupun nilai kuantitatif, yaitu yang berbentuk 

angka.  Pater Hagel dalam Masri Singarimbun memberi pengertian variabel 
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adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai.
153

. Untuk kepentingan penelitian 

ini pengertian variabel sebagai sesuatu yang memberi nilai dan diberi nilai. 

Varibel yang memberi nilai dalam penelitian ini adalah variabel Ilmu Ushul Fiqih, 

Teori Perundang-undangan dan Ilmu perundang-undangan . Sedangkan Variabel 

yang diberi nilai kuat atau lemahnya  kedudukan hukum, adalah pasal 96 ayat (1) 

Kompilasi Hukum  Islam sebagai variabel empat (V4). Ilmu Ushul Fiqih disebut 

variabel satu (V1), Teori perundang-undangan disebut variabel dua (V2),  Ilmu 

perundang-undangan disebut variabel tiga (V3) dan Pasal 96 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam disebut dengan variable empat(V4).  

Menurut Ronny Hanintijo, variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan penelitian (satu variable, kualitatif atau kuantiatif). Semua faktor 

yang menunjukkan variasi ( dua variabel atau lebih, penelitian kualitatif).  

Lambang dari segala sesuatu yang padanya dapat diletakkan atau disandingkan 

bilangan-bilangan tertentu (penelitian dua variabel atau lebih, penelitian 

kualitatif).
154

 

Adapun yang dimaksud indikator dalam penelitian ini adalah  syarat-syarat, 

teori-teori dan unsur-unsur. Dalam penelitian ini variabel satu (V1) terdiri dari 22 

indikator, variabel dua (V2) terdiri dari lima indikator dan variabel tiga (V3) 

terdiri dari empat  indikator  dan variable empat (V4) terdiri dari dua indikator. 
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E. Alat Ukur dan Tolak Ukur 

1. Alat ukur 

Untuk meneliti atau menguji kuat dan lemahnya kedudukan hukum Pasal 96 

ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tentang pembagian harta bersama bagi suami 

istri bercerai mati sebagai variabel empat (V4), yang menjadi alat ukur  variable 

independent  atau variabel penguji adalah Ilmu ushul fikih sebagai variabel satu 

(V1)  Teori perundang-undangan sebagai variabel dua (V2). dan Ilmu perundang-

undangan sebagai variable tiga (V3). 

2. Tolak ukur 

Untuk keperluan penelitian ini, rumus kualitatif yang peneliti buat dan  

gunakan  untuk dijadikan tolak ukur  adalah : 

V4: K (V₁ + V₂ + V3) = SIT  

V4: L (V₁ + V₂ + V3) = SITT 

Keterangan rumus : Variabel empat (V4) adalah kuat (K) apabila variabel satu 

(V1), variabel dua (V2), variabe tiga (V3) seluruh indikator/syarat terpenuhi (SIT). 

Keterangan rumus :  Variabel empat (V4) adalah lemah (L) apabila  variabel satu 

(V1), variabel dua (V2), variabel tiga (V3) seluruh indekator/syarat tidak terpenuhi 

(SITT). 

Deskripsi Tolak Ukur kuat lemahnya kedudukan hukum pasal 96 ayat (1) 

Kompilasi Hkum Islam; 

a. Kedudukan hukum pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tentang 

pembagian harta bersama  bagi suami atau istri bercerai mati kuat, apabila 

didukung oleh dalil Al-Quran dan lemah jika tidak didukung oleh dalil Al-
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Quran. Disampng itu pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kuat 

apabila didukung atau berkaitan dengan nash yang Zanni dan lemah jika 

didukung atau berkaitan dengan nash yang Qath’i. 

b. Kedudukan hokum pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kuat apabila 

didukung  oleh hadis Shahih, hadis Hasan, hadis Muatawatir dan hadis 

Masyhur, dan lemah jika didukung hadis Dhaif dan hadis Ahad. 

c. Kedudukan hukum pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kuat apabila 

indikator/syarat Ijma terpenuhi seluruhnya (ITS) dan lemah jika 

indikator/syarat Ijma tidak terpenuhi seluruhnya (ITTS). 

d. Kedudukan hokum pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kuat apabila 

indikator/syarat Qiyas terpenuhi seluruhnya (ITS) dan lemah jika 

indikator/syarat Qiyas tidak terpenuhi seluruhnya (ITTS). 

e. Kedudukan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kuat apabila 

indekator/syarat Urf terpenuhi seluruhnya (ITS) dan lemah jika 

indekator/syarat Urf tidak terpenuhi seluruhnya (ITTS). 

f. Kedudukan hukum pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kuat apabila 

indekator/syarat teori perundang-undangan terpenuhi seluruhnya (ITS) dan 

lemah jika indikator/syarat teori perundang-undangan tidak terpenuhi 

seluruhnya (ITTS). 

g. Kedudukan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kuat apabila 

indekator/syarat ilmu perundang-undangan terpernuhi seluruhnya (ITS) 

dan lemah jika indekator/syarat ilmu perundang-undangan tidak terpenuhi 

seluruhnya (ITTS). 



73 

 

Tabel Indikator Variabei 1 (V1) Ilmu Ushul Fiqih 

Nomor. Variabel Konsep 
Bentuk 

Hukum 

Indikator/Syarat/Teori/ 

Unsur-unsur 

 

1 

Variabel 

satu(V1) 

Ushul Fiqih; 

adalah 

Pengetahuan 

berbagai 

kaidah dan 

bahasan, 

yang 

menjadi 

sarana untuk 

mengambil 

hokum-

hukum 

syara‟ 

mengenai 

perbuatan 

manusia dan 

dalil-dalil 

secara 

 Al-Qur'an 

Adalah sumber 

hokum Islam 

yang pertama dan 

utama. Memuat 

kaidah hukum 

yang fundamental 

(asasi) yang perlu 

dikaji dengan 

teliti 

dandikembangkan 

lebih lanjut. 

(Husin Kamal). 

   

   

    Al-Qur‟an 

Unsur-unsur ayat Qath'i 

1. Nash hanya 

mengandung satu 

makna yang jelas dan 

tidak membuka 

interpretasi lain. 

 (Abdul Karim Zaidan) 

2. Lafaz Nash 

menunjukkan kepada 

pengertian yang jelas, 

tegas serta tidak perlu 

lagi penjelasan lebih 

lanjut. 

 (Muhammad Abu Zahrah) 

3. Lafaz Al-Qura‟n yang 

dapat dipahami dengan 

jelas dan mengandung 

makna tunggal. 

 (Wahabh al-Zuhayli). 

4. Nash yang 



74 

 

terperinci. 

(Abdul 

Wahhab 

Khallaf). 

menunjukkan kepada 

makna yang bisa 

dipahami secara 

tertentu tidak 

menerima takwil, tidak 

Ada pemahaman selain 

itu. 

 (Abdul Wahhab Kallaf ). 

5.  Hal yang tidak layak 

mencrima Ijitihad 

karena bersandar pada 

teks yang Qath'i. 

 (Husin Kamal) 

6. Tidak sah suatu ijtihad 

ketika teks itu jelas dan 

pasti, sehingga tidak 

layak diubah. dan 

dikembangkan.  

(M. Wahyuni Nafiz) . 

Unsur-unsur ayat Zanni terdiri 

dari  

1. Ayat yang ditunjukkan 

mengandung lebih dari 



75 

 

satu makna. 

 (Abd Rahman Dahlan) 

2. Ayat menunjukkan 

maknanya    yang 

mungkin dikembangkan 

melalui  Ijtihad tertentu.  

(M. Wahyuni Nafiz) 

3. Nash yang menunjukkan 

atas makna yang 

memungkinkan untuk  

ditakwilkan dipalingkan 

dari makna asalnya.  

(Wahhab Kallaf). 

Nomor Variabel Konsep Bentuk hukum 
Indikator : teori/unsur-unsur, 

syarat-syarat 

  

  Variabel 

satu(V1) 

Sunnah/Hadis 

Ialah ucapan, 

perbuatan, serta 

ketetapan-

ketetapan Nabi 

Saw. 

(Muhammad Abu 

Zahrah 

 

 Sunnah/Hadis 

 

 

 

 

1. Shohih 

2. Hasan 

3. Dhaif 

4. Mutawatir 

5. Masyhur 

6. Ahad  

(Muhammad Abu 

Zahrah) 
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Nomor Variabel Konsep Bentuk hukum 
Indikator : teori/unsur-unsur, 

syarat-syarat 

  

Variabel 

satu (V1) 

Ijma' 

Adalah 

kesepakatan para 

mujtahid pada 

suatu masa 

dikalangan umat 

Islam atas hukum 

syara„ mengenai 

suatu kejadian 

setelah wafatnya 

Rasulullah Saw. 

(Abdul Wahhab 

Khallaf). 

 

       Ijma‘ 

Syarat-syarat Ijma' : 

1. Adanya sejumlah 

mujtahid pada waktu 

terjadinya suatu 

peristiwa,karena 

kesepakatan itu tidak 

dapat dicaoai kecuali 

dengan beberapa 

pendapat.  

2. Adanya kesepakatan 

semua mujtahid umat 

Islam atas hukum 

syara„  mengenai suatu 

peristiwa pada waktu 

terjadi ,tanpa melihat 

negeri, kelas 

ebangsaan, atau 

kelompok. 

3. Adanya kesepakatan   

mereka yang 

mengemukakan 
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pendapat masing-

masing secara jelas 

mengenai suatu 

kejadian.  

4.  Dapat direalisasikan  

kesepakatan dari semua 

mujtahid atas suatu 

hokum. 

 (Abdul Wahab Khallaf) 

Nomor Variabel Konsep Bentuk hukum 
Indikator : teori/unsur-unsur, 

syarat-syarat 

  Qiyas, iyalah 

menerangkan 

sesuatu yang 

tidak ada nash 

dalam Al-Qur‟an 

dan dengan cara 

membandingkan 

dengan sesuatu 

yang ditetapkan 

hukumnya 

berdasarkan nash. 

(Muhammad Abu 

Zahrah). 

 

    

      Qiyas 

 

 

Syarat-syarat Qiyas : 

1. Ashal  

2. Faru'  

3. Illat  

4. Hukum.    

 (Muhammad Abu Zahrah) 
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Nomor Variabel Konsep Bentuk hukum 
Indikator : teori/unsur-unsur, 

syarat-syarat 

  

Variabel 

satu (V1) 

Urf,   adalah 

kebiasan 

masyarkat daerah 

tertentu yang 

dilaksanakan 

berulang-ulang 

atau terus 

menerus. 

(Ahmad bin Ali 

al-Mubarak) 

 

Urf/Adat 

1. Urf tersebut syar'i 

dalam arti tidak 

bertentangan dengan 

Al qur'an dan Hadits  

2. Urf harus bersifat 

umum, dalam arti 

minimal telah menjadi 

penduduk suatu negara. 

kebiasaan 

3.  Urf harus sudah ada 

ketika terjadinya suatu 

peristiwa yang akan 

dilandaskan pada Urf 

4. Tidak ada ketegasan 

dari pihak-pihak terkait 

yang berlainan dengan 

Urf tersebut.  

 (Abdul Karim Zaidan/ Nispul 

Khoiri). 
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A. Tabel Variabel dua (V₂) Teori Perundang-undangan 

 

Variabel dua (V2) 

(Teori 

perundang- 

undangan) 

Konsep : 

Teori 

perundangan 

berorientasi 

pada kejelasan 

dan kejernihan 

makna atau  

pengertian – 

pengertian. 

(Maria Farida) 

Bentuk :  

Teori 

Perundang

-undangan 

Indekator/Syarat/Unsur: 

1. Asas tujuan yang 

jelas.  

(A.Hamid.A, Jimly A) 

2. Peraturan 

perundangundangan  

masuk dalam hirarki. 

(HansKalsen,Han 

Nawiasky) 

3. Bentuk/jenis hukum 

sesuai dengan badan 

pembentuk. 

(MahfudMD,MarzukW) 

4. Materi HAM dimuat 

dalam Undang-

undang. 

(UUNo.11/2012.) 

Bahasa hukum yang jelas. 

(Mahadi,Sirajuddin) 
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Tabel Variabel tiga (V3) Ilmu Perundang-undangan 

Variabel Konsep 
Bentuk 

Hukum/Teori/Ilmu 
Indikator/Syarat/Teori 

Variabel tiga  (V3) , 

Ilmu Perundang- 

undangan 

Ilmu yang 

berorientasi 

melakukan 

pembuatan 

dalam hal 

pembentukan  

perundang-

undangan yang 

bersifat 

normatif. 

(Adolt Heiken). 

 

Ilmu perundang- 

undangan 

 

1.  Keharusan  

adanya 

kewenangan dari 

lembaga/pejabat 

pembentuk 

peraturan. 

2. Persesuaian bentuk 

atau jenis 

peraturan dengan 

materi yang diatur. 

3. Harus mengikuti 

tata cara yang 

diatur teori dan 

hukum. 

4. Tidak bertentangan 

dengan peraturan 

perundangan yang 

lebih tinggi. (Bagir 

Manan) 
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Tabel Variabel Empat (V4) Pasal 96 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

Variabel Konsep Bentuk Hukum 

Indikator/ 

Syarat/Teori/ 

Unsur: 

Variabel empat (V4)  

Pasal 96 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam. 

Kompilasi hukum 

Islam, adalah 

kumpulan fiqih 

Islam yang terdiri 

dari tiga buku . 

Buku I Tentang 

Perkawinan, buku 

II Tentang 

Pewarisan,Buku 

III tentang 

Perwakafan.Terdiri 

dari 229 pasal.  

 

Kompilasi 

Hukum 

Islam.Diberkukan 

dengan Instruksi 

Presiden No.1 

Tahun 1991.  

Instruksi Presiden 

adalah suatu 

keputusan yang 

mengikat 

Menteri/Lembaga 

pemerinthan yang 

berkedudukan 

kebawah.merupa 

kan pembantu  

Presiden dalam 

Kedudukan Hukum 

pasal 96 ayat (1) 

Kompilasi Hukum 

Islam Tentang 

Pembagian Harta 

Bersama Bagi Suami 

atau Istri yang 

Bercerai Mati.                  

-Pembagian harta 

Bersama.                         

-Seperdua bagian 

untuk suami .                                     

-seperdua bagian 

untuk istri.                   

--yang hidup lebih 

lama (masih hidup).                                                      

-Karena bercerai 

mati.                               

Tolak Ukur Variabel 
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Pemerintahan.  

(Maria Farida) 

empat (V4) : Versi I  

V4: K (V1 + 

V2 + V3) = 

SIT       V4:  

L  (V1 +  V2 

+ V3) = ITTS 

Versi 2 

V4: SK (V₁ + 

V₂ +V3= SIT 

V4: L (V₁ + 

V₂ + V3) =  

ITSB 

V4: SL (V₁ + 

V₂ +V3) = 

ITTS 

Versi 3 

V4: SK (V1 

+ V2 + V3)= 

SIT 

V4 K (V1 + 

V2 + V3)= 
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SBIT 

V4  L (V1 + 

V2 + V3)= 

SKIT 

V4: SL (V1 + 

V2 + V3)= 

ITTS 

Versi 4 

V4: SK (V₁ + 

V₂ + V3)= 

SIT 

V4: K (V₁ + 

V₂ + V3)= 

SBIT 

V4:S (V₁ + 

V₂ + V3) = 

ITSB 

V4: L (V₁ + 

V₂ + V3)= 

SKIT V4: SL 

(V₁ + V₂ + 
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V3)= ITTS 

Versi 5 

V4: SK (V₁ + 

V₂ + V3)= 

SIT 

V4: K (V₁ + 

V₂ + V3)= 

SBIT 

V4: CK (V₁ 

+ V₂ + 

V3)=LSIT 

V4: KK (V₁ 

+ V₂ + 

V3)=ITSB 

V4:SL (V₁ + 

V₂ + 

V3)=KSIT 

          V4: L (V₁ + 

V₂ + V3)= SKIT  

         V4:SL (V₁ + 

V₂ + V3)=ITTS 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penilitian yang telah dilakukan peneliti, dapatlah disimpulkan sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan Penelitian 

1. Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tentang pembagian harta 

bersama bagi suami atau istri karena bercerai mati, ditinjau dari perspektif 

ilmu Ushul Fiqih kedudukannya lemah, karena melanggar asas hukum 

waris Islam, tidak didukung oleh dalil Al-Qur'an, bagian harta warisan 

bagi suami atau istri telah diatur didalam surat An-Nisa ayat 12, Surat An-

Nisa ayat 12 adalah ayat Qath'i yang menurut ilmu  Ushul Fiqih  ayat yang 

jelas, tegas, mempunyai makna yang tunggal, tidak bisa ditafsirkan lain 

dari makna asal, tidak bisa diubah dan dikembangkan.  

2. Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam juga lemah karena tidak 

didukung oleh Sunnah atau Hadis, baik ini didalam hadis shohih, hadits 

hasan, hadits dhaif. Tidak pula didukung oleh Sunnah atau Hadits 

mutawatir, hadits masyhur dan hadits ahad. Tidak ada hadis Rasulullah 

yang mengatur tentang syirkah (harta bersama) mengenai hukum waris 

(faraid) 

3. Pasal 96 ayat (1) kompilasi Hukum Islam juga lemah untuk dapat disebut 

sebagai dalil hukum yang berbentuk Ijma, karena disamping tidak 

memenuhi syarat Ijma dan Ijtihad dan surat An-Nisa ayat 12 merupakan 

ayat qathi'i yang tidak dapat dijadikan objek Ijma dan Ijtihad 



261 

 

4. Pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam kedudukannya lemah untuk 

dapat disebut sebagai dalil hukum yang berbentuk Qiyas, karena tidak 

memenuhi syarat-syarat Qiyas yaitu: 

a. Tidak adanya Ashl (pokok) baik didalam Al-Qur'an mampu Sunnah 

atau Hadis Rasulullah 

b. Berbedannya fur'u, yaitu bolehnya syirkah dalam hukum dagang 

(mu'amalat) tidak dapat dijadikan fur'u bolehnya syirkah didalam 

hukum waris (faraid) karena kedua hukum ini mempunyai jenis hukum 

yang berbeda. 

c. Karena jenis hukum yang berbeda Illat sebagai syarat Qiyas juga 

berbeda. Illat atau sifat syirkah didalam hukum dagang yaitu berserikat 

untuk mendapatkan keuntungan dan mengumpulkan harta kekayaan, 

sedangkan sifat atau illat hukum waris harta diperoleh karena adanya 

akibat hukum yaitu adanya kematian yang menimbulkan hak dan 

kewajiban bagi pewaris dan ahli waris sesuai dengan azas ijbari dalam 

hukum waris Islam. pembagian harta warisan baru ada apabila terjadi 

peristiwa kematian. 

5. Kedudukan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam juga lemah untuk 

dapat disebut sebagai dalil hukum yang berbentuk urf/adat, karena 

disamping tidak memenuhi syarat-syarat urf, pembagian harta bersama 

bagi suami atau istri karena bercerai mati bukanlah adat budaya hukum 

waris masyarakat Islam Indonesia, tetapi adat budaya hukum keluarga 

Belanda (Eropa) yang di adobsi  dari pasal 126 dan 128 Kitab Undang-
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undang hukum perdata barat (Belanda) yang menurut pasal diatas dan 

hukum acara perdata, pasal ini diperuntukkan bagi golongan Timur Asing 

Tionghoa non muslim. 

6. Kedudukan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam dan ditinjau dari 

perspektif teori perundang-undangan juga terdapai kelemahan, karena 

tidak memenuhi seluruh indikator atau syarat-syarat terbentuk suatu 

perundang-undangan yang baik yaitu tidak memenuhi azas pembentukan, 

tidak dimuat dan tidak tersusun dalam hirarki peraturan perundangan yang 

berlaku. Bentuk dan jenis hukum tidak sesuai dengan badan pembentuk, 

peraturan yang berisi hak azasi manusia harusnya dimuat dalam undang-

undang dan disusun dengan bahasa hukum yang jelas dan tegas. 

7. Kedudukan pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam ditinjau dari 

perspektif ilmu prundang-undangan juga terdapat kelemahan, karena tidak 

memenuhi seluruh indekator atau syarat-syarat terbentuknya suatu 

peraturan perundang-undangan yang baik yaitu keharusan adanya 

kewenangan dari pembentuk peraturan perundang-undangan, 

keharusanadanya persesuaian bentuk dan jenis peraturan perundangan 

dengan materi, keharusan mengikuti tata cara pembentukan peraturan 

perundangan dan keharusan tidak bertentangan dengan peraturan yang 

lebih tinggi. 

Kesimpulan teoritis  

a. Pembagian harta bersama bagi suami atau istri karena bercerai mati seperti 

tertuang didalam pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam bukan 
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merupakan adat budaya hukum waris masyarakat Islam Indonesia tetapi 

merupakan budaya hukum keluarga Belanda(eropa) yang diadobsi dari 

pasal 126 dan 128 Kitab Undang-undang Hukum Perdata Belanda 

(Burgerlijk Wetboek)  

b. Adanya pembagian harta bersama bagi suami atau istri karena bercerai 

mati seperti tertuang didalam pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

merupakan segelintir keberhasilan Receptie Theori yaitu berhasilnya 

hukum keluarga Belanda mempengaruhi hukum waris Islam dan hukum 

waris adat Indonesia. 

B. Saran 

Hasil penelitian disertasi ini menunjukkan bahwa kedudukan pasal 96 ayat (1) 

Kompilasi Hukum Islam adalah lemah, baik ditinjau dari perspektif, Ushul Fikih, 

Teori Perundang-undangan dan Ilmu Perundang-undangan. Untuk itu penulis 

sarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan lembaga pembentuk peraturan perundang-undang dapat 

membentuk hukum waris Islam yang sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu 

Ushul Fikih, Teori Perundang-undangan dan Ilmu Perundang-undangan. 

2. Mengingat pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam sebagai hukum 

pilihan, diharapkan masyarakat Islam Indonesia dalam pembagian warisan 

bagai suami atau istri karena bercerai mati berpedoman pada dalil hukum 

yang kuat, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah. 

3. Tindak lanjut dari penelitian ini perlu dilakukan yudicial review ke 

Mahkamah Agung dan melakukan justifikasi hukum. Yudicial review 
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dilakukan untuk menguji sah atau tidaknya proses pembentukan dan 

materi pasal 96 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam tersebut. Jika Mahkamah 

Agung dalam putusannya menetapkan bahwa pasal 96 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam tidak sah, dapat dicabut oleh badan yang 

memberlakukannya, yaitu Presiden Republik Indonesia berdasarkan 

Instruksi Presiden Nomor 1 tahun 1991.                         

4. Jastifikasi hukum formal dapat dilakukan oleh Pengadilan Agama atau 

Kantor Urusan Agama dengan membuat berbagai versi perjanjian pra 

pernikahan dan pasca pernikahan. Sedangkan Jastifikasi non formal dapat 

dilakukan suami istri dengan cara memberi hibah atau hadiah semasa 

hidup mereka, terutama dari suami kepada istri. Karena dalam hukum 

waris Islam istri (janda) mendapat bagian terkecil. 
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Ahli Waris AB x AM JB Jumlah 

Rupiah 

Suami (Duda) 

 

1/4 x 24 6 Bagian Rp. 50.000.000 

Ibu 

 

1/6 x 24 4 Bagian Rp. 33.333.333 

Ayah 

 

1/6 x 24 4 Bagian Rp. 33.333.333 

Sisa 24-14 10 Bagian Rp. 83.333.333 

Anak Laki-Laki 

A 

 

Sisa 4 Bagian Rp. 33.333.333 

Anak Laki-Laki 

B 

 

Sisa 4 Bagian Rp. 33.333.333 

Nominal Harta Rp. 200.000.000

(Q.S An-Nisa Ayat 12) 
Rumus: ABXAM=JB / AM x JH

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta
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Anak 

Perempuan 

 

Sisa 2 Bagian Rp. 16.666.667 

Jumlah 24 Bagian Rp. 

200.000.000 

  

 

 

Ahli Waris AB x 

AM 

JB 

Jumlah Rupiah 

Harta Waris + Harta 

Bersama 

Suami 

(Duda) 

1/4 x 

24 

6 Bagian 

     25.000.000  

6 bagian + 24 bagian=30 

bagian 

Ibu 1/6 x 

24 

4 Bagian 

     16.666.667  

Rp.25.000.000+100.000.0

00=125.000.000. 

Ayah 1/6 x 

24 

4 Bagian 

     16.666.667  
 

Nominal Harta Rp. 200.000.000 

Pasal 96 ayat (1) KHI
Rumus: AB x AM = JB/AM x JH

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Nominal Harta Rp. 200.000.000 

Pasal 96 ayat (1) KHI
Rumus: AB x AM = JB / AM x JH

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta
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Sisa 24-14 10 Bagian      41.166.667   

Anak Laki-

Laki A 

Sisa 4 Bagian 

    16.666.667 
 

Anak Laki-

Laki B 

 

Sisa 4  Bagian 

16.666.667 

 

Anak 

Perempuan 

Sisa 2  Bagian 

     8.333.333  
 

Jumlah 24 Bagian    100.000.000  
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Ahli Waris AB x 

AM 

JB 

Jumlah Rupiah 

Istri (janda) 

 

1/8 x 24 3 Bagian Rp. 25.000.000 

Ibu 

 

1/6 x 24 4 Bagian Rp. 33.333.333 

Ayah 1/6 x 24 4 Bagian Rp. 33.333.333 

Sisa 24-11 13 Bagian Rp. 108.333.333 

Anak Laki-Laki 1 Sisa 5,2 Bagian Rp. 43.333.333 

Anak Laki-Laki 2 Sisa 5,2 Bagian Rp. 43.333.333 

Anak Perempuan Sisa 2,6 Bagian Rp. 21.666.667 

Jumlah 24 Bagian Rp. 200.000.000 

  

 

Nominal Harta Rp. 200.000.000

(Q.S An-Nisa Ayat 12) 
Rumus: AB x AM=JB / AM x JH

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta
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Ahli Waris AB x 

AM 

JB 
Jumlah Rupiah 

Harta Waris + Harta Bersama 

Istri (janda) 1/8 x 24 3 Bagian      12.500.000  3.bagian+24 bagian=27 bagian 

Ibu 1/6 x 24 4 Bagian      16.666.667  Rp.12.500.000+100.000.000=112.000.000. 

Ayah 1/6 x 24 4 Bagian      16.666.667   

Sisa 24-11 13 

Bagian      54.166.667  
 

Anak Laki-

Laki A 

Sisa 5,2 

Bagian      21.666.667  
 

Anak Laki-

Laki B 

Sisa 5,2 

Bagian      21.666.667  
 

Anak 

Perempuan 

Sisa 2,6 

Bagian      10.833.334  
 

Sisa  

 

02, 02, 

06 

1 Bagian 

 

 

Jumlah 24 

Bagian    100.000.000 
 

 

Nominal Harta Rp. 200.000.000 

Pasal 96 ayat (1) KHI
Rumus: AB x AM = JB/AM x JH

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Nominal Harta Rp. 200.000.000 

Pasal 96 ayat (1) KHI
Rumus: AB x AM = JB / AM x JH

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta

Harta
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